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ABSTRAK  

Abstrak: Sebanyak 72% umat Muslim di Indonesia saat ini kesulitan membaca 

Al-Qur‟an dan banyak kalangan yang sudah mulai meninggalkan Al-Qur‟an. 

Dikarenakan orang-orang lebih senang memainkan gadget atau game online 

dibandingkan dengan membuka mushaf Al-Qur‟an. Hal tersebut menimbulkan 

menurunnya minat membaca Al-Qur‟an baik di sekolah atau di rumah. Dan 

banyak anak-anak lebih memilih keluar atau berhenti dari lembaga pendidikan Al-

Qur‟an saat beranjak usia 10-13 tahun. Untuk mengatasi problematika tersebut, 

yakni dengan mengadakan sebuah program bimbingan TBTQ (Tuntas Baca Tulis 

Al-Qur‟an). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi program 

TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara dan mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat implementasi program TBTQ tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan 

Banjarnegara. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian yaitu kepala madrasah, kepala program TBTQ, 

guru serta peserta didik kelas 5A. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasi program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan 

Banjarnegara wajib untuk setiap peserta didik dengan 1 jam pembelajaran 2 kali 

satu minggu dengan menggunakan metode tartili dan imla‟. Adapun Evaluasi 

program TBTQ yang diterapkan adalah penugasan, hafalan dan praktik 

Adapun faktor pendukung program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit. Pertama, guru di MI 

Muhammadiyah Kecepit mempunyai kompetensi yang baik khususnya dalam 

bidang ilmu agama dan beberapa guru merupakan lulusan pondok pesantren. 

Kedua, semua siswa tekun mengikuti program TBTQ, antusias dan senang 

mengikuti program TBTQ. Ketiga, keadaan lingkungan pun mempengaruhi 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an dimana ketika anak terbiasa mengaji di rumah 

atau di TPQ maka rata-rata anak sudah bisa membaca dan menulis Al-Qur‟an. 

Adapun, Faktor penghambatnya yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda-

beda, kurangnya tenaga pendidik yang bersertifikasi TBTQ dan kurangnya alokasi 

waktu. 

Kata Kunci: Implementasi, TBTQ, Baca tulis Al-Qur‟an 
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NIM. 2017405059 

ABSTRACT 

Abstract: As many as 72% of Muslims in Indonesia currently have difficulty 

reading the Al-Qur'an and many people have started to abandon the Al-Qur'an. 

Because people prefer playing the gadget or online games compared to reading 

the Al-Qur'an. This has led to a decreasing in interest in reading the Al-Qur'an 

both at school and at home. And many children prefer to leave or quit Al-Qur'an 

educational institutions when they are 10-13 years old. To overcome this problem, 

many schools provide more facilities for learning and studying the Al-Qur'an, 

namely by holding a TBTQ (Complete Reading and Writing of the Al-Qur'an) 

guidance program. The purpose of this study is to describe the implementation of 

the TBTQ program in improving the ability of read and write the Al-Qur‟an in MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara and to know the supporting and 

inhibiting factors of the implementation of the TBTQ program.  

This research is a field research with descriptive qualitative methods. The research 

location is at MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. Data 

collection techniques through observation, interview and documentation 

techniques. The subjects of the study were the head of the madrasah, the head of 

the TBTQ program, teachers and students of grade 5A. The results of this study 

show that the implementation of the TBTQ program in MI Muhammadiyah 

Kecepit Punggelan Banjarnegara is mandatory for every student with a learning 

time of 1 hour twice a week with the tartili and imla methods. The TBTQ program 

evaluation applied is assignment, memorization and practice.  

The supporting factors of the TBTQ program in improving  read and write the Al-

Qur‟an capabilities in MI Muhammadiyah Kecepit. First, teachers at MI 

Muhammadiyah Kecepit have good competence, especially in the field of 

religious sciences and some teachers are graduates of Islamic boarding schools. 

Second, all students are diligent in participating in the TBTQ program, 

enthusiastic and happy to join the TBTQ program. Third, environmental 

conditions also affect the ability of read and write the Al-Qur‟an where when 

children are accustomed to reciting at home or at TPQ, the average child can read 

and write the Al-Qur'an. Meanwhile, the inhibiting factors are different levels of 

student ability, the lack of TBTQ-certified educator and lack of time allocation. 

Keywords: Implementation, TBTQ, Read and Write the Al-Qur‟an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya 

A. Konsona 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 Ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ً֜ ֩  Fathah dan ya Ai a dan i 

֜ و ֩  Fathah dan wau Au a dan u 

    Contoh: 

 kataba  كَتتَََ -

 fa‟ala  فعََلََ -

  suila  سُئلََِ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula   حَوْلََ -
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C. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ًََ  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas آ…

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ىَِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وَُ

 Contoh: 

 qāla  قآلََ -

 ramā  رَميََ -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَقوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta‟ marbutah mati Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 talhah   طَلْحَتَْ -

رَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ٲلْمَدِيْنَتاُلْمُنَوَّ

 
E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  نسََّ

 al-birr  الَْبرَِ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  ا          -

 al-qalamu   ا           -

 as-syamsu  ا          -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai‟un  شَيْءَ  -

 an-nau‟u  الَنَّوْءَُ -

 inna  اِنََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقـِيْـن  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn    وَإنَّ اللهَ لـَهُوَ خـيَْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا - اهَ ا وَمُرْسَ ِ مَجْرَاهَ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā   بِسْمِ اللََّّ
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبِّ الْعٰلمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الَْحَمْدُ لِِلّه

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمٰنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ   -

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعبً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   لِِلّ

 
J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman  tajwid. 
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MOTTO 

 

“Ilmu itu bagaikan binatang buruan, sedangkan pena adalah pengikatnya. Maka 

ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat” –Imam Syafi’i 

“Bacalah Al-Qur‟an karena ia akan datang sebagai pemberi syafaat bagi para 

penghafalnya pada hari kiamat” (H.R. Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbil‟alamin 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT dengan rahmat dan ridha-Nya skripsi 

ini mampu terselesaikan. Dengan rasa syukur dan bahagia, penulis 

persembahkan hasil karya skripsi ini untuk kedua orang tua tercinta yakni 

Bapak Sahrul Arifin dan Ibu Mistiyah yang selalu menyelipkan namaku 

disetiap munajat do‟a. Terima kasih atas cucuran keringatmu untuk membiayai 

sampai bergelar sarjana dan selalu menjadi motivasi hidupku. Terimakasih 

untuk diri sendiri yang telah berjuang sejauh ini untuk mendapatkan gelar 

sarjana. Terimakasih pula atas semua pihak yang terlibat sampai akhir, semoga 

Allah SWT selalu menjamin rasa bahagia, kesehatan, kesuksesan dan 

kemudahan urusan untuk kita semua. 

Aamiin Ya Rabbal‟alamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

 KATA PENGANTAR  

 

Bismillahirrahmaanirrahim 

Alhamdulillahi rabbil „alamin segala puji bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan nikmat dan rahmat-Nya sehingga pada kesempatan ini peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Implementasi Program TBTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah 

Kecepit Punggelan Banjarnegara”. Shalawat serta salam selalu tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya di yaum al-

Hisab, Aamiin.  

Dengan setulus hati saya sampaikan rasa terima kasih kepada seluruh 

pihak yang telah membantu peneliti, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sehingga penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar. Penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini banyak sekali mendapatkan bimbingan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Fauzi, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto.  

2. Prof. Dr. Suparjo, S.Ag., M.A., Wakil Dekan I Bidang Akademik 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

3. Dr. Nurfuadi, M.Pd.I., Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

4. Prof. Dr. H. Subur, M.Ag., Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan 

dan Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. Abu Dharin, S.Ag, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah  dan 

Penasehat Akademik kelas PGMI B angkatan 2020 Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Hendri Purba Waseso, M.Pd.I., Koordinator Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7. Dr. H. M. Slamet Yahya, M.Ag., Dosen Pembimbing skripsi yang telah 

membimbing dan memberikan pengarahan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan.  

8. Segenap Dosen dan staff administrasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto yang telah memberikan bekal ilmu semasa perkuliahan dan 

menyusun skripsi ini. 



 
 

xv 
 

9. Slamet Supriyanto, S.Pd.I,.M.Pd.,Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 

Kecepit Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara yang telah 

mengizinkan peneliti melakukan penelitian. 

10. Singgih Yulianto, S.Pd.I, Unit Variyanti, M.Pd., Ayla Rahma Nurul 

Aisyah dan Riya Amelia Ramadhani yang telah membantu peneliti 

selama melaksanakan penelitian. 

11. Segenap Guru dan Staf MI Muhammadiyah Kecepit yang telah 

membantu kelancaran penelitian. 

12. Bapak Sahrul Arifin dan Ibu Mistiyah selaku orang tua peneliti yang 

telah memberikan dukungan baik materi, kasih sayang dan do‟a kepada 

peneliti.  

13. Eka Fitriyaningsih dan Rizki Maulana Aditiya selaku kakak dan adik 

peneliti beserta seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan.  

14. Keluarga besar PGMI B Angkatan 2020 yang telah memberi dukungan 

dan semangat yang membersamai kurang lebih selama 3,5 tahun. 

15. Teman-teman terdekat peneliti yang telah memberikan dukungan 

semangat serta motivasi sehingga penulisan skripsi ini dapat berjalan 

dengan lancar. 

16. Semua pihak yang telah membantu baik dari segi moral, spiritual 

maupun material yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

Hanya ucapan terima kasih yang dapat penulis sampaikan. Semoga 

Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah diberikan menjadi amal 

ibadah dan dipermudah urusan yang baik dalam segala hal. Penulis menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya 

kritik dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca sangat penulis 

harapkan. Namun sekecil apapun makna terkandung dalam tulisan ini 

diharapkan ada manfaatnya, Aamiin. 

Purwokerto, 29 Oktober 2023    

Penulis, 

 

 

 

 

EVA DWI RAHAYU                 

NIM. 2017405059 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

ABSTRAK ............................................................................................................. v 

ABSTRACT .......................................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ vii 

MOTTO ............................................................................................................... xii 

PERSEMBAHAN ............................................................................................... xiii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR  LAMPIRAN ................................................................................... xviii 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

B. Definisi Konseptual ................................................................................. 6 

C. Rumusan Masalah ................................................................................... 9 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................................................. 9 

E. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 10 

BAB II  KAJIAN TEORI 

A. Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) ......................... 12 

1. Pengertian Program TBTQ ......................................................... 12 

2. Tujuan Priogram TBTQ ............................................................... 13 

3. Indikat ior Priogram TBTQ ............................................................ 13 

B. Baca Tulis Al-Qur’an ........................................................................ 17 

1. Piengiertian Baca Tulis Al-Qur‟an ................................................ 17 

2. Dasar-Dasar dan Tujuan  Baca Tulis Al-Qur‟an ......................... 19 

3. Macam-Macam M iet iodie Piembielajaran Baca Tulis Al-Qur‟an .... 20 

4. Kieutamaan Baca Tulis Al-Qur‟an ............................................... 24 

5. iEtika Baca Tulis Al-Qur‟an ........................................................ 25 

C. Penelitian Terkait yang Relevan ..................................................... 26 

 

 



 
 

xvii 
 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jienis Pienielitian ...................................................................................... 29 

B. Tiempat dan Waktu Pienielitian ............................................................. 29 

C. iObjiek dan Subjiek Pienielitian................................................................ 30 

D. Tieknik Piengumpulan Data .................................................................. 31 

E. Uji Keabsahan Data .............................................................................. 33 

F. Tieknik Analisis Data ............................................................................ 34 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kecepit ........................ 36 

1. Pr iofil dan Siejarah Bierdirinya MI Muhammadiyah K ieciepit ....... 36 

2. Lietak Gie iografis ........................................................................... 37 

3. Visi Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah K ieciepit .................... 38 

4. Data Susunan Kiomit ie Madrasah ................................................. 39 

5. Data Piendidik dan Tienaga Kiepiendidikan Madrasah .................. 39 

6. Data Pies ierta Didik Madrasah ...................................................... 40 

7. Sarana dan Prasarana Madrasah .................................................. 40 

8. Struktur iOrganisasi Madrasah ..................................................... 40 

B. Penyajian Data .................................................................................... 41 

1. Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit ...................... 42 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program TBTQ dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit ..................................................................... 57 

C. Analisis Data ........................................................................................ 60 

BAB V  PENUTUP 

A. Simpulan ................................................................................................ 66 

B. Saran ....................................................................................................... 67 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 68 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 71 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................................... 112 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR  LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Pedoman Wawancara 

Lampiran  2 Piedoman Obsiervasi 

Lampiran  3 Piedoman Dokiumientasi 

Lampiran  4 Hasil Wawancara 

Lampiran  5 Dokiumientasi Wawancara 

Lampiran  6 Dokiumientasi Obs iervasi 

Lampiran  7 Dokiumientasi Jadwal Program TBTQ 

Lampiran  8 Dokiumientasi Bahan Ajar 

Lampiran  9 Dokiumientasi Madrasah 

Lampiran  10 SK Piengaj iuan J iudiul Proposal Skripsi 

Lampiran  11 SK Sieminar Proposal 

Lampiran  12 SKL Komprehensif 

Lampiran  13 Permohonan Ijin Riset Individu 

Lampiran  14 SK Penelitian 

Lampiran  15 Rekomendasi Munaqasah 

Lampiran  16 Blangko Bimbingan Skripsi 

Lampiran  17 Siertifikat BTA-PPI 

Lampiran  18 Siertifikat Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

Lampiran  19 Siertifikat PPL 

Lampiran  20 Hasil Program TBTQ Kielas 5A 

Lampiran  21 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I                                                                                                                             

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang erat kaitannya dengan 

kehidupan manusia. Melalui pendidikan seseorang mampu mengembangkan 

kemampuan dasar yang dimilikinya sejak lahir. Kemampuan tersebut jika 

dibiarkan atau tidak dikembangkan akan merugi. Hal tersebut sebagaimana 

dengan definisi pendidikan, yaitu upaya yang didasarkan pada kesadaran 

dan perencanaan untuk membuat proses kegiatan belajar mengajar peserta 

didik yang berpartisipasi aktif mengembangkan potensinya agar mampu 

menguasai dan memahami nilai-nilai agama dan spiritual serta mampu 

mengendalikan diri, akhlak, kepribadian, kognitif, kecerdasan dan 

keterampilan yang baik untuk diri sendiri dan orang lain.
1
 Oleh karenanya, 

pendidikan berarti proses atau upaya seseorang untuk mencari dan 

mengembangkan potensi diri.  

Islam pun memandang pendidikan harus diimbangi dengan ilmu 

akhirat dan ilmu pengetahuan. Karena orang berilmu akan memperoleh 

kedudukan yang lebih baik di sisi Allah SWT. Ilmu dunia dan ilmu akhirat 

juga sama pentingnya. Ilmu dunia merupakan ilmu yang menunjang 

pelaksanaan ilmu akhirat. Sedangkan ilmu akhirat adalah ilmu yang 

berkaitan dengan agama yang akan kekal menuju akhirat. Hal tersebut 

sebagaimana Al-Qur‟an yang merupakan pedoman utama umat islam 

dalam menjalankan segala amal dan sebagai rujukan dalam mengambil 

hukum dalam agama islam. Allah SWT pun memerintahkan kepada umat 

islam untuk mencintai Al-Qur‟an.  

Salah satu bukti cinta Al-Qur‟an dengan membaca Al-Qur‟an, 

menulis Al-Quran, maupun mempelajari Al-Qur‟an. Dengan membaca Al-

Qur‟an dan memahami maknanya manusia akan mendapat pahala dan 

                                                           
1
Aib iul Ra ihma in, dkk, P ieng iertia in P iendidikain, Ilmiu P iendidikain, dain iUnsiur- iunsiur 

P iendidikain, (J iurna il P iendidika in, 2022), hlm. 2-3. 
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memperoleh balasan kebaikan yang melimpah dari Allah SWT.
2
 Namun, 

ketika membaca Al-Qur‟an harus mengikuti ketentuan yang berlaku ketika 

membaca Al-Quran sesuai ketika Nabi Muhammad SAW menerimanya 

dari Allah melalui Malaikat Jilbril. Ketentuan membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar dalam suatu ilmu disebut ilmu tajwid. Ilmu tajwid 

merupakan ilmu memperindah bacaan Al-Qur‟an. Dan jika tidak diikuti 

akan menyebabkan timbulnya kesalahan saat membaca Al-Qur‟an yaitu 

seperti perubahan arti atau makna dari ayat yang dibaca.
3
  

Pentingnya mempelajari Al-Quran bagi setiap muslim, bahkan 

beberapa ulama berpendapat bahwa hal itu wajib. Karena Al-Qur'an 

merupakan pedoman paling dasar bagi setiap Muslim. Mempelajari Al-

Qur‟an akan menunjukkan bahwa setiap muslim bertanggung jawab atas 

kitab suci mereka.
4
 Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah SAW 

dalam sebuah hadist, Allah SWT memuliakan mereka yang mempelajari 

Al-Qur'an :   

خاری)                           ا          و            ( رواه ب

 
Dari Ustman bin Affan r.a, Rasullah Saw. Bersabda,”sebaik-baiknya 

kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya.” (H.R. Al-Bukhari) 

 

Oleh karena itu kemampuan menulis, membaca, mengerti serta 

menghayati isi kandungan Al-Qur‟an sudah seharusnya dimiliki oleh umat 

Islam. Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah salah satu kemampuan 

utama sebagai dasar yang harus dikuasai. Dengan kemampuan membaca 

ayat Al-Qur‟an sejak dini, diharapkan kelak mampu menjadikan Al-

Qur‟an sebagai petunjuk yang nyata dan dapat mencapai berbagai tujuan. 

Ketelitian saat proses baca tulis Al-Qur‟an sangat diperlukan. Hal tersebut 

                                                           
2
 M iuha imma id Ma ihmiud Aibd iulla ih, Mietod ie Miemba icai, Mienghaifa il, dain M ienaijwidka in ail-

Qiur‟a in ail-Ka irim, (Yogya ika irta i: La iksa ina i, 2021), hlm. 95. 
3
 Ma irz iuki da in Siun Choir iul iUmma ih, Da isa ir-Da isa ir Ilm iu Ta ijwid, (Yogya ika irta i: DIVAi 

Priess, 2021), hlm. 23-24. 
4
 F. Nisa i, dkk. Stra itiegi P ieningka ita in Kiuailita is Ba ica i Tiulis A il-Qiur‟a in di Taima in P iendidikain 

A il-Qiur‟a in Niuriul M iusthofai Ma ingliaiwa in Wiendit Ma ila ing, (Vicra itina i: J iurna il P iendidika in Isla im, 

2020), hlm. 86-93. 
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akan merubah maknanya jika terdapat kekeliruan sedikit saja dan 

mengakibatkan timbulnya dosa jika sengaja dilakukan dan ketidaktahuan 

dikarenakan tidak mau belajar. Allah SWT akan menjamin kemudahan 

untuk seseorang yang ingin dan mau belajar Al-Qur‟an dari bacaan 

maupun kandungan dan belajar Al-Qur‟an itu mudah.
5
  

Seharusnya belajar baca tulis Al-Qur‟an dilakukan sejak dini, 

keluarga mempunyai tanggung jawab pertama untuk mengajarkannya 

terutama orangtua yang wajib menunaikannya. Kemampuan membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidahnya merupakan suatu yang 

paling penting dalam mengajarkan Al-Qur'an. Namun dikarenakan 

beberapa sebab terkadang orang tua belum mampu untuk 

melaksanakannya. Sehingga, banyak orang tua yang menitipkan putra-

putrinya pada lembaga pendidikan Al-Qur‟an maupun di lembaga 

pendidikan formal. Selain orang tua maupun keluarga, negara dan 

pemerintah juga memiliki tanggung jawab yang sama dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an yakni dengan melalui sekolah.
6
 

Sebanyak 72% umat Muslim di Indonesia saat ini kesulitan 

membaca Al-Qur‟an dan banyak kalangan yang sudah mulai 

meninggalkan Al-Qur‟an. Dikarenakan orang-orang lebih senang 

memainkan gadget atau game online dibandingkan dengan membuka 

mushaf Al-Qur‟an. Hal tersebut menimbulkan menurunnya minat 

membaca Al-Qur‟an baik di sekolah atau di rumah.
7
 Dan banyak anak-

anak lebih memilih keluar atau berhenti dari lembaga pendidikan Al-

Qur‟an saat beranjak usia 10-13 tahun. Melihat kondisi tersebut sangat 

miris sebagai seorang muslim yang berharap banyak anak-anak terutama 

                                                           
5
 Otong S iura isma in, Sika ip dain Kieb iutiuhain Ma in iusia i tierha ida ip A il-Qiur‟ain, (Jiurna il Ka ijia in 

Ilmiu da in P iengiemba inga in B iuda iya i Ail-Qiur‟a in, 2020), hlm. 252. 
6
 Riudjiono, Mietod ie P iembiela ija ira in Baica i Tiulis A il-Qiur‟a in di SMP Isla im iUnga ira in, ( Ilmia ih 

Komp iutier Gra ifis, 2020), hlm. 50-60. 
7
 Airya ini, dkk, Da impa ik P ierila ik iu Faina itism ie Ga imie Onlin ie tierha idaip Mina it Miemba icai A il-

Qiur‟a in paidai Siswa i S iekola ih Da isa ir, (Jiurna il P iendidika in Ta imb iusa ii, 2023), hlm. 27084. 
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remaja gemar membaca Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai kebutuhan 

yang sangat penting atau pokok.
8
  

Orangtua dan sekolah mempunyai peran yang penting dalam 

permasalahan tersebut. Salah satu solusi mengatasi kebutaan huruf Al-

Qur‟an dan permasalahan tersebut yakni dengan diadakannya kurikulum 

membaca Al-Qur‟an di lembaga pendidikan formal dari tingkat dasar 

(SD/sederajat) hingga ke tingkat atas (SMA/sederajat). Saat ini dalam 

kurikulum Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) sederajat sudah 

terdapat mata pelajaran baca tulis Al-Qur‟an dengan harapan peserta didik 

bisa belajar Al-Qur‟an dan menguasainya sejak dini. Maka kurikulum 

pendidikan islam tersebut dibentuk dengan baik sehingga peserta didik 

diarahkan kearah yang lebih baik dan peserta didik wajib dibina untuk 

mencapai tujuan dan target yang ingin dicapai.
9
  

Dikarenakan keterbatasan waktu belajar dikelas yang begitu 

singkat dan keterbatasan tenaga pengajar, tidak sedikit dari siswa yang 

belum mencapai hasil belajar yang memuaskan. Maka, masih banyak anak 

yang belum dapat membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah serta ketika 

membacanya sudah ditingkat atas banyak peserta didik masih kesulitan 

dan terbata-bata dalam membaca Al-Qur‟an. Untuk mengatasi 

problematika tersebut, banyak sekolah yang memberikan fasilitas lebih 

dalam belajar dan mempelajari Al-Qur‟an yakni dengan mengadakan 

sebuah program bimbingan TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an).  

Dengan adanya program ini diharapkan siswa mendapatkan waktu yang 

lebih luang dan kesempatan yang lebih besar untuk mempelajari Al-

Qur‟an dengan baik dan benar.  

Salah satu madrasah atau sekolah yang mengadakan program 

TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) merupakan MI Muhammadiyah 

                                                           
8
 Airip Widodo, dkk, Mietod ie P iemb iela ija ira in Miembaica i A il-Qiura in A inaik iUsia i 7-13 Taih iun di 

TPQ A il-Fa ila ih 2 Diesa i S iera ingk iulon Kaib iupaitien Ciriebon, (Jiurna il Ail Tairba iwi Ail Ha iditsa ih, 2016), 

hlm. 2-3. 
9
 Sya idid iul Ka iha ir, Intiegra isi Ilm iu P ieng ieta ih iuain Miela iliui iEpistimologi K iurikiulium 

P iendidikain Isla im, (Waira iqait: J iurna il Ilmiu-Ilmiu Kieisla ima in, 2019), hlm. 196. 
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Kecepit yang terletak di Jl. Dusun Si Gombong RT 08 RW 01 Kecepit 

Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah. MI 

Muhammadiyah Kecepit ini juga merupakan salah satu sekolah unggulan 

yang berada di kabupaten Banjarnegara yang mampu mencetak generasi 

yang islami, cinta Al-Qur‟an, berwawasan luas, unggul serta berkarakter. 

Selain itu, MI Muhammadiyah Kecepit mempunyai program-program 

unggulan madrasah. Salah satunya Program TBTQ yang merupakan 

program unggulan yang didirikan pada tahun 2018. Namun, pada tahun 

2022 program tersebut diperbaharui dengan metode yang berbeda dari 

metode sebelumnya. Program TBTQ ini didirikan untuk menunjang tujuan 

MI Muhammadiyah Kecepit yang diharapkan peserta didik MI 

Muhammadiyah Kecepit ketika lulus mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar.  

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang telah 

peneliti laksanakan pada tanggal 25 Mei 2023 di MI Muhammadiyah 

Kecepit Punggelan Banjarnegara. Peneliti ingin mengamati kemampuan 

peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. Beberapa siswa 

sudah memahami Al-Qur'an, tetapi beberapa peserta didik di kelas besar 

masih kurang dalam membaca Al-Qur'an dan kelas itu sangat aktif. Dan 

MI Muhammadiyah Kecepit mengimplementasikan sebuah program 

TBTQ tersebut sebagai upaya guna mengatasi permasalahan yang terdapat 

di madrasah. Yaitu, anak di kelas besar masih banyak yang masih terbata-

bata membaca Al-Qur‟an.  

Dengan adanya implementasi program TBTQ diharapkan program 

TBTQ akan membantu peserta didik memahami baca tulis Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Peserta didik akan terbiasa dan dapat membaca 

dan menulis Al-Qur'an dengan baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Program ini juga sangat cocok di implementasikan di MI Muhammadiyah 

Kecepit Punggelan Banjarnegara. Program ini diawal pendiriannya hanya 

dibimbing oleh satu guru saja dan waktu yang terbatas. Namun sekarang 
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sudah memiliki 2 guru khusus dan didampingi wali kelas dengan 

bimbingan ketua program dan kepala madrasah. 

 Program ini pun terjadwal di setiap kelas dan di setiap kelas 

terdapat kelompok bimbingan dengan guru yang berbeda-beda. Alasan 

pembaharuan metode pun dikarenakan masih banyak anak yang terbata-

bata dalam membaca maupun menulis Al-Qur‟an setelah sekolah daring 

selama pandemi.
10

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul 

”Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan 

Banjarnegara”. 

B. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptual sebagai penjelasan dan mempertegas pada 

jawaban yang masih umum atau belum jelas menjadi lebih khusus atau 

rinci. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami arti dari istilah 

tersebut.  

1. Implementasi Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) 

Implementasi Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) 

adalah penerapan program yang telah ditetapkan dalam Baca Tulis Al-

Qur‟an agar peserta didik mampu tuntas dalam baca tulis Al-Quran. 

Secara umum, tujuan utama program TBTQ adalah untuk menyiapkan 

anak-anak untuk menjadi generasi Qur'ani, yaitu menjadikan Al-

Qur'an sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.11 Setiap 

peserta didik harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan 

baik dan benar sebagai target dan tujuan yang harus dicapai.12  

                                                           
10

 Ha isil obsiervaisi kielais dain waiwaincairai diengain Baipaik Singgih sielaikiu kietiuai prograim TBTQ 

MI Miuhaimmaidiyaih Kieciepit paidai tainggail 25 Miei 2023, piukiul 09.00 WIB. 
11

 Ma insiur, P iendidikain A inaik iUsia i Dini daila im Isla im, (Yogya ika irta i: Piusta ika i P iela ija ir, 2011),  

hlm. 134-135. 
12

 Ma insiur, P iendidikain A inaik iUsia i Dini daila im Isla im…, hlm. 34. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi  program TBTQ 

adalah penerapan program tuntas baca tulis Al-Qur‟an yang 

diterapkan dalam sekolah atau madrasah agar peserta didik tuntas 

dalam mencapai target dan tujuan dalam membaca dan menulis Al-

Qur‟an.  

2. Meningkatkan Kemampuan Baca tulis Al-Qur‟an  

Meningkatkan berasal dari kata peningkatan yang berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara maupun perbuatan 

suatu kegiatan.13 Kemampuan berasal dari kata mampu yang 

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kuasa, bisa, atau 

sanggup.
14

 Sedangkan baca tulis Al-Qur‟an dijabarkan menjadi kata 

membaca, menulis dan Al-Qur‟an. Membaca berasal dari kata baca 

yang berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis.
15

 Menulis berasal dari kata tulis yang 

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membuat huruf, 

angka dan sebagainya dengan pena, pensil, kapur, dan sebagainya.
16

 

Al-Qur‟an adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dan merupakan firman Allah SWT yang membacanya menjadi 

suatu ibadah.
17  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan agar 

dapat melafalkan dan menulis bacaan-bacaan berupa ayat-ayat dalam 

Al-Qur‟an yang sempurna dengan cara yang baik dan benar sesuai 

dengan hukum tajwid. 

 

                                                           
13

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa 2008), hlm. 1568. 
14

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 909. 
15

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 113. 
16

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 1557. 
17

 Sya iikh Ma inna i Ail-Qa iththa in, P iengainta ir St iudi Ail-Qiur‟a in, (Jaika irta i: P iusta ika i Ail-Ka iiutsa ir, 

2019), hlm. 16-18. 
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3. MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara 

MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara berada 

di Jl. Dusun Si Gombong RT 08 RW 01, Desa Kecepit, Kecamatan 

Punggelan, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Dengan lokasi 

yang agak jauh dari jalan raya utama, MI Muhammadiyah Kecepit 

adalah tempat yang nyaman dan tenang untuk belajar. MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara terletak di satu 

lokasi dengan bangunan dua lantai. MI Muhammadiyah Kecepit 

berbatasan langsung (bersebelahan) dengan rumah-rumah penduduk 

dan BA „Aisyiyah 2 Kecepit. Lokasi MI Muhammadiyah Kecepit 

yang mudah dijangkau dan populer dapat menarik minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anak-anak mereka disana. 

Beberapa program unggulan MI Muhammadiyah Kecepit 

termasuk TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an), tahsin Al-Qur'an 

dengan metode tartili, tahfidz juz 30 dan surat pilihan, serta terjemah 

Al-Qur'an dengan metode tamyiz. Selain itu, aktivitas rutin atau 

pembiasaan seperti tadarus Al-Qur'an, shalat duha dan shalat duhur 

berjamaah yang dilakukan setiap hari. Kegiatan ekstrakulikuler 

meliputi seni, literasi, Qiro'ah, Hizbul Wathan, tapak suci, olahraga, 

rebana, tektek dan drumband. Diharapkan bahwa adanya program-

program ini akan mendorong peserta didik untuk bersekolah di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
18

 

Berdasarkan pemaparan definisi konsepktual tersebut dapat 

disimpulkan bahwa implementasi program TBTQ dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit 

Punggelan Banjarnegara merupakan usaha atau upaya yang dilakukan 

madrasah dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit. 

                                                           
18

 Dokiumienta isi ma idra isa ih pa ida i ta ingga il 25 M iei 2023, piukiul 09.00 WIB. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan maka 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program TBTQ dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit 

Punggelan Banjarnegara? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari program TBTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat 

penelitian sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui implementasi program TBTQ dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit 

Punggelan Banjarnegara. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari program 

TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di 

MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya 

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Dan 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk penelitian yang 

terkait dan penelitian yang akan datang, khususnya tentang 

bagaimana program TBTQ dapat meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an. 
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 b. Secara Praktis 

1) Bagi guru, dapat dijadikan bahan masukan dalam menambah 

wawasan guru. Khususnya guru program TBTQ. 

2) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan 

ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.  

3) Bagi para akademisi/ pembaca, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi atau bahan kajian dalam menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

4) Bagi lembaga 

a) Bagi Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

penelitian ini dapat memperkaya khazanah kepustakaan. 

b) Bagi tempat penelitian, MI Muhammadiyah Kecepit 

Punggelan Banjarnegara. Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi serta 

meningkatkan mutu program TBTQ di sekolah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan akan menjelaskan urutan-urutan yang 

akan dibahas dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika diungkapkan 

dalam bentuk deskripsi singkat masing-masing bab. Adapun penulisannya 

membagi menjadi tiga bagaian, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian 

akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 

abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi dan halaman daftar lampiran. 

Pada bagian isi dibagi menjadi lima bab mulai dari bab I sampai 

bab V. BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.  
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BAB II berisi tentang kajian teori yang terdiri dari 2 Sub bab yang 

berkaitan dengan penelitian dan diakhiri dengan penelitian yang terkait. 

Subab pertama yaitu program TBTQ. Sub bab kedua yaitu Baca Tulis Al-

Qur‟an. 

BAB III berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.  

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari 3 Sub bab. Sub bab pertama yaitu gambaran umum MI 

Muhammadiyah Kecepit. Sub bab kedua penyajian data tentang 

implementasi program TBTQ serta faktor pendukung dan penghambat 

program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di 

MI Muhammadiyah Kecepit. Sub bab ketiga yaitu analisis data tentang 

implementasi program TBTQ serta faktor pendukung dan penghambat 

program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di 

MI Muhammadiyah Kecepit. 

BAB V yaitu berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II                                                                                                      

KAJIAN TEORI 

A. Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) 

1. Pengertian Program TBTQ 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, program adalah 

rancangan.
19

 Program merupakan produk dari perencanaan yang berisi 

kegiatan atau rangkaian kegiatan.
20

 Menurut feuerstein, yang dikutip 

oleh Rusyid, mengatakan bahwa program adalah rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan tujuan, metode, urutan, dan konteks 

tertentu. Menurut Suherman dan Sukjaya yang dikutip oleh Rusyid, 

program adalah rencana kegiatan yang dirumuskan secara operasional 

dengan mempertimbangkan semua faktor yang terkait dengan 

pelaksanaan dan keberhasilan program.
21

 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa program adalah rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan tujuan, metode, urutan dan konteks yang 

mempertimbangkan semua faktor yang berkaitan.        

Tuntas dalam Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia b ierarti s iel iesai 

siecara m ienyieluruh.
22

 Mienurut Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia, baca 

yakni m ielihat tulisan dan m iengierti atau m ielisankan apa yang t iertulis.
23

 

Tulis dalam Kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia adalah m iembuat huruf, 

angka dan s iebagainya d iengan m ienggunakaan p iena, piensil, kapur dan 

siebagainya.
24

 Adapun piengiertian dari Al-Qur‟an adalah kalam Allah 

                                                           
19

 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia), hlm. 

384.  
20

 Niuria into Aig ius P iurwa into, A idministra isi P iendidika in (Tieori da in Praiktik di Liemba iga i 

P iendidikain), (Yogya ika irta i : Intisha ir P iublishing, 2020 ), hlm. 115. 
21

 Riusydi Ainaindai dain Tiien Raifidai, Piengaintair iEvailiuaisi Prograim Piendidikain, (Miedain: 

Pierdainai Piublishing, 2017), hlm. 5. 
22

 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 525. 
23

 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 42. 
24

 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia…, hlm. 522. 
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SWT yang m ierupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) k iepada 

Nabi Muhammad SAW yang apabila ditulis dan dibaca adalah ibadah.
25

 

Diengan d iemikian, piengiertian TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-

Qur‟an) adalah s iel iesai s iecara m ienyieluruh dalam m iembaca dan m ienulis 

Al-Qur‟an. Bagi m ierieka yang bacaan Al-Qur'annya masih b ielum s iesuai 

diengan kaidah tajwid yang s iesungguhnya, priogram TBTQ b iertujuan 

untuk m ienuntaskan atau m ienyiempurnakan s ieluruh bacaan Al-Qur'an. 

Diengan pr iogram unggulan Tuntas Baca Qur'an (TBQ), p iesierta didik 

diharapkan dapat m iembaca Al-Qur'an d iengan lancar dan tidak t ierbata-

bata s ierta m iemahami makharijul huruf dan kaidah tajwid d iengan bienar. 

2. Tujuan Program TBTQ 

Untuk dapat m iengietahui k iegiatan p iembielajaran itu b ierhasil atau 

tidak maka dip ierlukan tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu tujuan 

dari priogram TBTQ adalah : 

a. Miengiembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa dalam hal 

m iempielajari Al-Qur‟an baik m iembaca maupun m ienulis Al-Qur‟an. 

b. Mieningkatkan k iemampuan siswa dalam m iembaca dan m ienulis Al-

Qur‟an. 

c. Miengietahui, m iengienal s ierta dapat m iembiedakan hubungan antara 

piemb ielajaran baca tulis Al-Qur‟an diengan pielajaran lainnya. 

d. Untuk mienjaga k iemurnian Al-Qur‟an dari p ierubahan lafadz dan 

maknanya. 

e. Miemiliki pierilaku yang m iencierminkan nilai-nilai k ieagamaan.
26

 

3. Indikator Program TBTQ 

a. Indikat ior Miembaca Al-Qur‟an 

Adapun indikat ior yang harus dimiliki iol ieh s iesieiorang agar 

m iemiliki kiemampuan m iebaca Al-Qur‟an yang baik dan b ienar yakni 

pienguasaan t ierhadap ilmu tajwid, k iefasihan dalam m iengucapkan huruf-

                                                           
25

 Syaiikh Mainnai Ail-Qaiththain, Piengaintair Stiudi Ail-Qiur‟ain …, hlm. 16-18. 
26

 Mainsiur, Piendidikain Ainaik iUsiai Dini dailaim Islaim…, hlm. 23. 
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huruf hijaiyah dan k ielancaran atau tartil dalam m iembaca s ietiap ayat Al-

Qur‟an. 

1) P ienguasaan t ierhadap Ilmu Tajwid 

P ienguasaan adalah k ietika s iesieiorang m iemahami s iesuatu, 

baik t ieiori maupun praktiknya. S iedangkan ilmu tajwid adalah ilmu 

yang m iempielajari cara p iengucapan huruf hijaiyah s iecara makraj 

dan cara p iengucapannya m ienurut hikmah bacaan.  

P iokiok-piokiok kieilmuan Tajwid antara lain Ahkamul Huruf 

dan Ahkamul Maddi Waddi Wal Qasr.
27

 Ahkamul huruf miembahas 

piembahasan hukum nun yang mati atau tanwin. Ada lima j ienis 

yakni idzhar halqiyah, idham bighunnah, idgh iom bilaghunnah, 

ikhfa, dan iqlab. Adapun hukum bacaan mim sukun, t ierdiri dari tiga 

bientuk yakni idzhar syafawi, ikhfa syafawi, dan idh iom 

mutamasilain. Adapun Ahkamul Maddi Wal Qasr mienampilkan 

piembahasan hukum bacaan mad, antara lain mad asli dan mad far‟i. 

Mad asli juga dis iebut diengan mad thabi‟i. S iedangkan mad far‟i 

m ierupakan turunan dari mad thabi‟i dan tierdiri atas mad wajib 

muttashil, mad jaiz munfasil, mad Arid Lissukun, mad Badal, mad 

Layn, mad Shilah, mad „Iwad, mad Lazim dan Mad Tamkin.
28

 

Miempielajari ilmu tajwid m iem ierlukan piengulangan atau 

piembielajaran yang t ierus-m ienierus. Hal ini dapat dicapai d iengan 

m iembaca Al-Quran s iecara rutin. S iebab, jika ilmu tajwid tidak 

dit ierapkan atau diamalkan, s iesieiorang tidak bisa m ienilai s iebierapa 

bienar m iembaca Al-Quran. D iengan m ienierapkan ilmu ilmu Tajwid 

dalam k iehidupan s iehari-hari khususnya dalam m iembaca Al-Quran, 

siesieiorang dapat m ieningkatkan kiet ierampilan dan p iemahaman 

                                                           
27

 Mikya il Okta irina i, Fa iieda ih Miemp iela ija iri da in Miemba ica i A il-Qiur‟a in d iengain Ta ijwid, 

(Serambi Tarawi, 2020), hlm. 152. 
28

 Mikya il Okta irina i, Fa iieda ih Miemp iela ija iri dain Miemba ica i Ail-Qiur‟a in…, hlm. 152-157. 
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t ientang ilmu Tajwid, s iepierti m iempieriol ieh kiemampuan m iembaca Al-

Quran d iengan bienar dan akurat.
29

 

2) Kiefasihan dalam Miengucapkan Huruf-Huruf Hijaiyah 

Fasih m iembaca Al-Qur‟an yaitu mampu m iembaca Al-

Qur‟an d iengan suara j ielas t ierutama m iempierhatikan sifat-sifat huruf 

dan makh iorijul hurufnya. Sifat huruf m ierupakan karakt ieristik yang 

m iel iekat pada s ietiap huruf hijaiyah. S iedangkan makh iorijul huruf 

adalah t iempat kieluarnya huruf hijaiyah. S ietiap huruf yang 

m ienyusun kalimat dalam ayat Al-Qur‟an m iempunyai sifat dan 

makhiorijul huruf yang b ierb ieda. Kietika s iesieiorang m iembaca Al-

Qur‟an, ia wajib untuk m ienunjukkan huruf t ierhadap hak-haknya. 

M iembierikan haknya t ierhadap huruf b ierarti m iengucapkan atau 

m ielafalkan huruf s iesuai d iengan karakt ieristik atau sifat dari huruf 

t iersiebut m ieliputi sifat hams, sifat syiddah, sifat isti‟la, sifat ithbaq, 

sifat idzlaaq, sifat jahr, sifat rakhawah, sifat istifal, sifat infita, dan 

sifat ishma.
30

  

Adapun makhiorijul huruf adalah t iempat kieluarnya huruf. 

M ienurut Abu Maulana dan Amdjad, piengiel iompiokan makhiorijul 

huruf m ieliputi t ienggioriokan (Halqiah), t iekak (Lahawiyah), t iengah 

lidah (Syajariyah), ujung lidah (Asaliyah), pinggir lidah 

(Dzalaqiyah), langit-langit mulut (Nith‟iyah), gusi (Lish iowiyah), 

dan bibir (Safawiyah).
31

 

3) Kielancaran dalam Membaca S ietiap Ayat Al-Qur‟an ( Tartil) 

S iesieiorang yang dikatakan mampu m iembaca Al-Qur‟an 

salah satu tandanya adalah mahir dalam m iembaca Al-Qur‟an s iecara 

tartil. Mienurut Agus Nur Q iowim m iengutip K.H. Muhsin Salim 

bahwa tartil t ierdiri dari m iembaca Al-Qur‟an s iecara p ielan, pierlahan 

dan t ienang s ierta m iemikirkan makna dari s ietiap kalimat yang dibaca 

                                                           
29

 Mikya il Okta irina i, Fa iieda ih Miemp iela ija iri dain Miemba ica i Ail-Qiur‟a in…, hlm. 158. 
30

 Aigius S iuna iryo,dkk, Mod iul Baica i Tiulis A il-Qiur‟a in (BTA) & P ieng ieta ih iua in dain 

P iengaila ima in Ibaida ih (PPI)…, hlm. 28. 
31

 Aib iu Ma iiula ina i, Tierjiema ih J iuz „A imma i, (Siema ira ing: P iusta ika i Niuiun, 2020), hlm. 6. 



16 
 

 

dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah kitab yang bacaannya 

mulia. Ol ieh kariena itu, Allah sangat m iem ientingkan aktivitas 

m iembaca Al-Qur‟an dan siesieiorang tidak b iol ieh siembarangan 

m iembaca Al-Qur‟an dan harus m iem ierhatikan aturan-aturan yang 

bierlaku. Bacaan Al-Qur‟an yang baik dicapai m ielalui priosies 

m iembaca Al-Qur‟an d iengan t ienang, p ierlahan tanpa t iergiesa-giesa 

dan b ienar m iem ienuhi kaidah-kaidah tajwid dan p iengietahuan Al-

Qur‟an lainnya.
32

  

Mienggunakan tartil saat m iembaca Al-Qur‟an m iembantu 

piembaca m iemahami dan m iemikirkan arti sietiap kata yang 

dibacanya. Miembaca Al-Qur‟an s iecara tartil akan m iembantu 

m iemahami dan m ierienungkan makna s ietiap ayat yang dibaca. Tartil 

t ierbagi m ienjadi tiga t iempio yaitu Al-Tahqiq (t iempio m iembaca Al-

Qur‟an s iecara pielan-pielan dan m iengikuti kaidah tajwid dalam  

sietiap bacaannya), Al-Hadr (t iempio m iembaca Al-Qur‟an d iengan 

ciepat namun t ietap m iem ierhatikan dan m iengikuti kaidah tajwid 

sietiap bacaan) dan At-Tadwir (t iempio m iembaca Al-Qur‟an s iedang 

antara Al-Tahqiq dan Al-Hadr).
33

 

b. Indikat ior Mienulis Al-Qur‟an 

Jika siesieiorang dikatakan m iemiliki kiemampuan dalam m ienulis 

Al-Qur‟an, ada b iebierapa indikat ior yang p ierlu dip ierhatikan yaitu 

piemahaman t ierhadap huruf-huruf hijaiyah dan p iemahaman t ierhadap 

tanda baca atau harakat. 

1) P iemahaman tierhadap Huruf-Huruf Hijaiyah 

Hal yang paling utama untuk pierlu dip ierhatikan k ietika 

m ienulis Al-Qur‟an adalah p iemahaman t ierhadap huruf hijaiyah. 

S ietiap huruf hijaiyah m iempunyai p ienulisan yang b ierbieda-bieda. 

                                                           
32

 Fitriya ih Ma ihda ili, A ina ilisis Kiema imp iua in Miemba ica i A il-Qiur‟a in Da ilaim P iersp iektif 

Sosiologi Piengieta ih iuain, (Jiurna il Stiudi Ail-Qiur‟a in da in Ha idis, 2020), hlm.143. 
33

 Cha ilima itius Sai'dija ih, P iemb iela ija ira in Ilm iu Ta ijwid Da ila im M ieningkaitka in Kiua ilita is Ba ica ia in 

A il-Qiur‟a in, (Jiurna il P iendidika in Aiga ima i Isla im, 2021), hlm. 103. 
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iOl ieh kariena itu, siesieiorang harus m iengienalkan s ierta m ienghafal 

sietiap pienulisan huruf hijaiyah. 

2) P iemahaman tierhadap Tanda Baca atau Harakat 

Dalam pienulisan arab, tanda baca dis iebut harakat. Harakat 

atau tanda baca dil ietakkan b iersama untuk m iengiringi huruf hijaiyah 

agar gierakan dalam m iengucapkan m ienjadi l iebih j ielas. Bierikut ini 

tanda baca yang t ierdapat dalam Al-Qur‟an. 

a) Fathah adalah garis diagional piendiek dan k iecil yang dil ietakkan 

di atas huruf hijaiyah. 

b) Kasrioh adalah garis diagional piendiek dan k iecil yang dil ietakkan 

dibawah huruf hijaiyah. 

c) Diomah adalah b ientuk wawu k iecil yang dil ietakan di atas huruf 

hijaiyyah. 

d) Sukun adalah b ientuk lingkaran yang k iecil dil ietakkan di atas 

huruf hijaiyah. 

e) Tasydid adalah b ientuk k iepala sin k iecil yang dil ietakan di atas 

huruf hijaiyah. 

f) Tanwin adalah b ientuk dua garis diagional yang m ienandakan 

bahwa adanya tambahan bunyi -n s iesudah suara v iocal yakni -

an,-in dan-un.
34

 

B. Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur‟an 

Baca tulis Al-Qur‟an m ierupakan salah satu p ielajaran yang 

m iengajarkan k iepada piesierta didik t ientang cara m iemahami ayat-ayat Al-

Qur‟an mulai dari m ienulis, m iembaca, m ienyalin dan lainnya. Miembaca 

pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang m ielibatkan banyak hal 

tidak hanya s iekiedar m ielafalkan tulisan, t ietapi juga m ielibatkan aktivitas 

visual, b ierfikir, psik iolinguistik dan m ietakiognitif. S iebagai pr iosies visual 

                                                           
34

 Muflihana Dwi Faiqoh, Penerapan Fenotik Akuistik Dalam bacaan Mad Al-Qur‟an 

(Studi Kasus Pada Qiraat Qari Internasional),(Jurnal CMES, 2019), hlm. 31. 
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m iembaca m ierupakan priosies p ienierj iemahkan simb iol tulis (huruf) k ie 

dalam kata-kata lisan.
35

  

Dalam hal ini, m iembaca tulisan harus m iengienal t ierl iebih dahulu 

bientuk huruf-huruf. S ietiap huruf dalam p iengajarannya atau 

pielafalannya m ienuruti kaidah-kaidah t iert ientu. Piemahaman bacaan 

siecara b iertahap akan dikuasai, s iet ielah tahap p iengienalan simb iol-simbiol 

huruf cietak dikuasai iol ieh piembaca. M ienurut Burns dkk, bahwa 

kiemampuan m iembaca m ierupakan s iesuatu yang vital dalam suatu 

masyarakat t ierpielajar.
36

 Mielalui m iembaca, dapat m ieningkatkan 

kiemampuan iotak khususnya pada usia dini. Pada  masa  ini,  seluruh  

aspek perkembangan meliputi motorik, bahasa, kognitif, sosial, 

emosional dan moral mengalami perkembangan yang sangat pesat 

sehingga memerlukan bimbingan agar seluruh potensinya berkembang  

secara  optimal.
37

 

Mienulis m ierupakan suatu k iet ierampilan b ierbahasa yang 

digunakan untuk b ierkiomunikasi s iecara tidak langsung. P ienulis harus 

t ierampil dalam m ienggunakan struktur bahasa dan k iosakata saat 

m ienulis. S ielain bierfungsi s iebagai alat k iomunikasi, m ienulis juga 

m iembantu s iesieiorang b ierpikir kritis dan m iempiertajam p iemikiran 

m ierieka untuk m ienyiel iesaikan masalah. S ielain itu, tulisan dibuat untuk 

bierbagai alasan dan tujuan.
38

 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan k iepada 

Nabi Muhammad SAW d iengan lafazhnya dan Al-Qur‟an m ierupakan 

Mukjizat yang abadi hingga hari Kiamat.
39

 Al-Qur‟an m iengandung 

mukjizat pada s ietiap ayat atau surahnya dan ayat ayat Al-Qur‟an 

                                                           
35

 Fairidai Raihmi, Piengaijairain Miembaicai di Siekolaih Daisair, (Jaikairtai: Biumi Aiksairai, 2018),  

hlm. 2. 
36

 Fairidai Raihim, Piengaijairain Miembaicai di Siekolaih Daisair…, hlm. 1. 
37

 Al Munawaroh, dkk. Perkembangaan Usia Dini (Masa Kanak-kanak Awal), 

(Sumbar:Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 2024), hlm. 291. 
38

 Fitra Aulina, dkk. Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Marfologi Pada Siswa 

Sekolah Dasar, (Al-Lahjat: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab dan Kajian Linguistik Arab, 2023), 

hlm. 36. 
39

 Syaiikh Mainnai Ail-Qaiththain, Piengaintair Stiudi Ail-Qiur‟ain…, hlm. 26. 
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diriwayatkan s iecara mutawatir yang tidak diragukan k ieaut ientikannya. 

Kitab suci m ierupakan s iebuah k ionsiep kunci dalam agama. Dalam 

kiepiercayaan umat muslim terdapat kitab Taurat, Zabur (Mazmur), Injil 

dan Al-Qur‟an. Dan Al-Qur‟an s iebagai wahyu Allah SWT k iepada Nabi 

Muhammad SAW yang b ierisi p ietunjuk bagi umat manusia dalam 

kiehidupan untuk m iencapai k iebahagiaan hidup baik di dunia maupun di 

akhirat.
40

 

Maka dapat disimpulkan, p iengiertian baca tulis Al-Qur‟an adalah 

kiemampuan s iesieiorang dalam m iembaca dan m ienulis Al-Qur‟an (kalam 

Allah SWT) s iesuai diengan kaidah yang dit ientukan dapat dimulai dari 

ilmu-ilmu dasar yang t ientunya b ierkaitan d iengan m iembaca s ierta 

m ienulis Al-Qur‟an. 

2. Dasar-Dasar dan Tujuan  Baca Tulis Al-Qur‟an 

Dasar-dasar Baca Tulis Al-Qur‟an adalah Al-Qur‟an dan As-

sunnah. K iemudian, nilai-nilai k iemasyarakatan yang tidak b iert ientangan 

diengan ajaran agama Islam. S iedangkan, Tujuan baca tulis Al-Qur‟an 

adalah agar dapat m iembaca huru\f maupun ayat Al-Qur‟an diengan 

lancar s ierta dapat m ienulis huruf atau ayat d iengan rapi dan b ienar. S ielain 

itu, m ieningkatkan dan m ienyiapkan sumb ier daya manusia s iejak dini 

agar nantinya diharapkan nilai-nilai Al-Qur‟an akan m ienjadi landasan 

m ioral, ietika dan tingkah laku bagi t ierlaksananya p iembangunan 

nasi ional. Disamping itu fungsi p iembielajaran baca tulis Al-Qur‟an 

adalah s iebagai salah satu sarana m iencietak gienierasi Qur‟ani yang 

bieriman, b iertakwa dan b ierakhlak mulia untuk masa d iepan. 
41

 

S ielain itu tujuan piembielajaran Al-Qur‟an yaitu s iebagai 

bierikut.
42
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 Ma irz iuki da in Siun Choir iul iUmma ih, Da isa ir-Da isa ir Ilm iu Ta ijwid…., hlm. 26. 
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a. Al-Qur‟an s iebagai p iedioman utama yang dicintai dan dikagumi 

agar bahagia m ienjalani k iehidupan dunia dan akhirat. 

b. M iembaca s iesuai d iengan bacaan yang diturunkan iol ieh Allah SWT 

k iepada Nabi Muhammad SAW diengan pierantara Malaikat Jibril. 

c. M iengamalkan apa yang t ierkandung dalam Al-Qur‟an. 

d. M iembaca Al-Qur‟an m ieniekankan k iefasihan dalam p ielafalnya. 

e. M ielakukan piembiasaan s ierta m ienanamkan rasa cinta dalam diri. 

3. Macam-Macam M iet iodie P iembielajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

S iejak lama, m iet iodie piembielajaran m iembaca dan m ienulis Al-

Qur'an di Ind ioniesia t ielah b ierkiembang p iesat. Bierikut Bieb ierapa m iet iodie 

yang digunakan t iermasuk Bagdadiyah, Ummi, Tartili, Qira'ati, Iqra', Al-

Bayyan, Hattaiyyah dan lainnya.
43

 

a. Miet iodie Bagdadiyah  

Miet iodie Bagdadiyah b ierasal dari Baghdad, Irak, k iota yang 

dis iebut Al-Baghdadi. Tidak dik ietahui kapan m iet iodie ini piertama kali 

digunakan. Namun, m iet iodie al-Baghdadi sudah ada di Ind ioniesia 

sieb ielum 1980an. M iet iodie Al-Baghdadi adalah yang p iertama dan 

t iertua untuk m iengajar Al-Qur'an di Ind ioniesia, m ienggunakan m iodiel 

huruf hijaiyah dan juz amma‟. M iet iodie Al-Baghdadi adalah m iet iodie 

yang t iersusun (tarkibiyah) s iecara b ierurutan, juga dik ienal s iebagai 

m iet iodie alif, ba', dan ta'.   

Miet iodie ini m iemulai p ielajaran Al-Qur'an d iengan m iembaca 

alif sampai ya dan m iembaca juz amma'. S iet ielah p iesierta didik 

m ienyiel iesaikan tahap ini, m ierieka dapat naik k ie tingkat b ierikutnya, 

yang dik ienal s iebagai Qaidah Baghdadiyah, atau p iemb ielajaran Al-

Qur'an b iesar. 

b. Miet iodie Ummi  

Miet iodie Ummi adalah m iet iodie m iembaca Al-Qur'an yang 

langsung m iemasukkan dan m iemprat iekkan bacaan tartil s iesuai 
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diengan kaidah tajwid. P iemb ielajaran Al-Qur'an d iengan m iet iodie 

Ummi dilakukan d iengan m iembaca Al-Qur'an s iecara tartil atau 

pierlahan. Tujuan m iet iodie Ummi adalah untuk m iem ienuhi k iebutuhan 

siek iolah atau l iembaga yang m iengiel iola sist iem p iemb ielajaran Al-

Qur'an yang siecara manaj iem ien mampu m ienjamin bahwa s ietiap 

pies ierta didik yang m ienyiel iesaikan k ielas akan m iendapatkan 

piemahaman yang b ienar tientang Al-Qur‟an.
44

  

c. Miet iodie Tartili 

Tartil adalah m iet iodie m iembaca Al-Qur‟an s iecara p ielan-pielan, 

pienuh k ionsientrasi, t ienang dan m iembierikan hak s ietiap huruf dari 

makhraj, sifat  dan mad.
45

 S ielain itu, Miet iodie tartili m ierupakan 

m iet iodie dimana m iembaca Al-Qur'an s iecara langsung (tanpa iejaan) 

dan m ienyiertakan/m iempraktikan p iembahasan bacaan Tartil s iesuai 

kaidah Umulul Tajwid dan Ulumul Gh iorib. Dan salah satu  m iet iodie 

dan amalan yang paling praktis untuk m iempielajari Al-Qur'an l iebih 

ciepat  untuk m iembantu siswa m iembaca Al-Qur'an. 

d. Miet iodie Qira‟ati  

Miet iodie Qira'ati yang t ierdiri dari ienam jilid, m ienawarkan 

piengajaran yang k iompriehiensif. M iet iodie ini dirancang untuk m ienjadi 

mudah dip ielajari dan disukai siswa, d iengan iori ientasi pada bacaan 

tartil. M iet iodie piengajarannya dik ienal s iebagai mujawwad murattal, 

yang m iengajarkan tajwid dan cara baca tartil. 

e. Miet iodie Iqra‟  

Miet iodie ini t ierutama digunakan dalam Cara B ielajar Santri 

Aktif (CBSA), yang m ienggunakan guru s iebagai p ienyimak daripada 

pienuntun bacaan. K iedua s iecara pribadi, dimana guru m iendiengarkan 

sietiap siswa s iecara pribadi. Kietiga bantuan, dimana siswa yang 

bierp iengalaman dapat m iembantu siswa lain jika t ienaga guru tidak 

m iencukupi. 
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Tierdapat ienam jilid pada m iet iodie iqrio‟ dan dis iertai diengan 

satu jilid khusus tientang d ioa-dioa. S ietiap jilid miengandung instruksi 

untuk m iembantu bielajar dan m iengajar Al-Qur'an. Surah al-„Alaq 

adalah sumb ier m iet iodie iqrio‟. Metode iqra‟ sangat mudah untuk 

dilakukan dan tidak m iembutuhkan alat kariena fiokus agar siswa 

dapat m iembaca d iengan baik dan fasih. M iet iodie ini m ienggabungkan 

bierbagai m iet iodie diengan fiokus pada prinsip p iembielajaran yang l iebih 

iefisi ien dan iefiektif. M iet iodie ini miembantu siswa m iempielajari Al-

Qur'an d iengan m iemulai d iengan m iempielajari huruf, tanda baca, 

piengienalan bunyi dan susunan kata dan kalimat yang harus dipahami 

dan dibaca. 

f. Miet iodie Al-Bayan  

Miet iodie ini ditulis dalam buku s iet iebal 71 halaman dan t ierdiri 

dari satu jilid. P ieniemuan awalnya dib ieri nama m iet iodie insan. Siet ielah 

ievaluasi, m iet iodienya dik ienal s iebagai m iet iodie Al-Bayan. Diharapkan 

pies ierta didik dapat m ielafalkan ayat Al-Qur'an d iengan baik s iet ielah 

ienam bulan b ielajar. 

g. Miet iodie Hattaiyyah  

Kariena m iet iodie ini m ienggunakan p iendiekatan Bahasa 

Ind ioniesia, piesierta didik yang mampu m iembaca tulisan latin akan 

mudah m ienierapkannya. Prios iesnya adalah m iencari hubungan antara 

28 huruf Arab dan aksara Ind ioniesia. Rumus-rumus bahasa Ind ioniesia 

juga m iemiliki tanda baca. P iesierta didik dapat m iembaca Al-Qur'an 

hanya ienam kali s ietiap piert iemuan sielama 45 m ienit. 

S ielain itu ada b iebierapa m iet iodie yang dapat dit ierapkan dalam 

m ienulis Al-Qur‟an yakni s iebagai b ierikut. 

a. Miet iodie Imla‟ 

Miet iodie ini adalah m iet iodie bielajar m ienulis Al-Qur‟an diengan 

m ienggunakan bahasa (dikt ie). Imla m ierupakan sarana m iewujudkan 
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pierkataan (bahasa lisan) m ielalui bientuk tulisan.
46

 M ielalui m iet iodie 

imla‟ dik iembangakan tiga asp iek dasar yaitu m iengamati, 

m iendiengarkan dan m ielatih k iel ienturan tangan saat m ienulis. Mienurut 

Pakuk iosma, ada iempat jienis imla‟ yang bisa dit ierapkan pada 

sies ieiorang t iergantung tingkat k iognitif iorang t iersiebut, yaitu:
47

 

1) Imla‟ manqul, yaitu m iemindahkan ayat atau kalimat yang ada 

dikitab atau tulisan guru dipapan tulis k iedalam buku tulis. 

2) Imla‟ mandhur, yaitu m iempielajari sierta m ielihat ayat atau 

kalimat yang ada dikitab atau dipapan tulis. K iemudian guru 

m iembacakan t ieks bacaan atau kalimat yang sama. 

3) Imla‟ ghairu al-mandhur yaitu m iembaca ayat atau kalimat yang 

dibacakan guru tanpa m ielihat t ierl iebih dahulu (mirip d iengan cara 

kiedua). 

4) Imla‟ ikhtibar, yaitu imla bagi siswa yang t ielah m ienguasai dan 

m iemahami d iengan baik t ieiori imla‟ ikhtibar, diengan banyak 

muatan praktik dan t ieioritik. 

b. Miet iodie Khat 

Miet iodie Khat t iersiebut s iering dikaitkan d iengan m ienulis arab 

indah. Khat bierasal dari bahasa Arab yang b ierarti m ienulis atau 

m ienandai. M ienurut Syiekh syamsyuddin Al-Akfani, kaligrafi 

m ierupakan ilmu yang m iempielajari t ientang p ierbiedaan b ientuk 

masing-masing huruf, p iemisah dan susunannya. P iembielajaran 

m ienulis Al-Qur‟an diengan m iet iodie khat biertujuan agar m iembiasakan 

siswa m ienulis d iengan b ientuk yang j ielas agar l iebih mudah untuk 

dibaca dan mampu m iembiedakan b ientuk satu huruf d iengan huruf 

lainnya.
48

  

                                                           
46

 Aigius Siunairyo, dkk, modiul BTA & PPI, (Piurwokierto: Maihaid Ail-Jaimiaih IAiIN Piurwokierto), 

hlm. 3. 
47

 M iuha imma id Aima in Ma i‟miun, Ka ijia in P iemb ielaija ira in Ba icai Tiulis A il-Q iur‟a in, (Ainna iba i: 

Jiurna il P iendidika in Isla im, 2018), hlm. 61. 
48

  M iuha imma id fa iiuzi da in M iuha imma id Thohir, P iemb iela ija ira in Ka iligra ifi a ira ib iuntiuk 

Mieningkaitka in Ma ihaira ih A il-Kita ibaih, (Jiurna il iEl-Ibtika ir, 2020), hlm. 230. 



24 
 

 

4. Keutamaan Baca Tulis Al-Qur‟an 

Kieistim iewaan Al-Qur‟an kariena m iembacannya m ierupakan 

ibadah. Dalam surat Al-Baqarah ayat 121 yang artinya siebagai b ierikut: 

Artinya: “ iOrang-iorang yang t ielah Kami bierikan Al-Kitab 

kiepadanya, mierieka miembacanya d iengan bacaan yang 

siebienarnya, mierieka itu b ieriman kiepadanya. dan barangsiapa 

yang ingkar kiepadanya, maka m ierieka itulah iorang-iorang yang 

rugi”. 

 

Ayat ini m ienj ielaskan bahwasannya iorang yang m iengabaikan 

m iembaca Al-Qur'an akan m ierugi kariena itu adalah k iegiatan yang mulia 

diengan banyak k ieuntungan. Kariena m iembaca Al-Qur'an m ienciptakan 

hubungan r iohani antara manusia d iengan Tuhan-Nya, m iembaca Al-

Qur'an adalah cara untuk m iengingat, m iemuja, m iemuji, dan miem iohion 

dioa k iepada-Nya. M ienurut Quraish Shihab, m iembaca Al-Qur'an 

bierulang kali dapat m ieningkatkan k iesiejahtieraan bathin dan r iohani. 

Hadits m iengatakan bahwa Rasulullah SAW biersabda: 

Artinya: “Barangsiapa m iembaca satu huruf dari kitabullah, 

baginya satu kiebaikan. Satu kiebaikan akan dilipatgandakan 

siepuluh. Aku tidak m iengatakan alif laam miim itu satu huruf, 

akan t ietapi, alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu 

huruf”. (HR. Tirmidzi) 

 

Hadis di atas sangat j ielas m ienierangkan k ieutamaan yang 

dib ierikan k iepada m ierieka yang m iembaca Al-Qur'an, yaitu bahwa Allah 

SWT pasti akan m iembierikan manfaat k iepada m ierieka yang m iembaca 

Al-Qur'an bahkan hanya satu huruf, s ierta m ierieka yang dapat 

m iemahami dan m iengietahui huruf-huruf kitab Allah diengan b ienar. 

S ielain hadis t iersiebut,  dalam hadist Aisyah RA m ienuturkan 

bahwa s iesungguhnya Nabi Muhammad SAW biersabda: 

Artinya: “ iOrang yang ahli m iembaca Al-Qur‟an dan akan 

biersama para p iengutus yang mulia dan b ienar. Dan, iorang yang 

t ierbata-bata miembaca Al-Qur‟an s ierta biersusah payah 

miempielajarinnya maka baginya m iendapat dua pahala” 
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Hadist t iersiebut dik ieluarkan iol ieh pierawai hadist yang ienam 

(Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasa‟I, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).
49

 

Kieutamaan m ienulis ayat-ayat Al-Qur‟an untuk m iempierkuat 

daya ingat yang l iemah diengan m ienulis. S iebagaimana sabda Rasulullah 

SAW. 

Artinya: “Ikatlah ilmu d iengan mienulisnya” (Silsilah Ash-

Shahiihah nio. 2026) 

 

Bahkan Bieliau m iem ierintahkan s iebagian sahabatnya, salah 

satunya asalah „Abdullah bin „Amr untuk m ienulis ilmu. Bieliau 

biersabda k iepadanya: 

Artinya: “Tulislah. Diemi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya. 

Tidaklah kieluar darinya mielainkan kiebienaran” 

(HR. Ahmad 2/164 &192, Al-Haakim 1/105-106, shahih) 

 

5. Etika Baca Tulis Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah firman dari zat Yang Mahabijaksana dan zat 

yang paling kita cintai. iOl ieh s iebab itu, m iembacanya harus m ienunaikan 

kiedua ietika t iersiebut yang sangat p ienting.
50

 Para ulama m ienyiebutkan 

sietidaknya ada ienam ietika lahiriyah dan batininyah saat m iembaca Al-

Quran. Bierikut adalah ienam ietika lahiriyah. 

a. Miembaca d iengan p ienuh rasa h iormat, b ierwudu dan duduk m ienghadap 

kiblat. 

b. Tidak m iembacannya t ierlalu ciepat, t ietapi dibaca d iengan tajwid dan tartil 

c. Bierusaha m ienangis m ieskipun awalnya-bierpura pura. 

d. Miem ienuhi hak ayat-ayat azab dan rahmat s iebagaimana yang t ielah 

dit ierangkan s iebielumnya. 

e. Jika dikhawatirkan dan m ienimbulkan riya atau m iengganggu iorang lain, 

siebaiknya m iembacanya d iengan suara p ielan. Jika tidak, siebaiknya 

m iembaca d iengan suara yang m ierdu. 
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f. Bacalah d iengan suara m ierdu. 

S iem ientara, ienam ietika batiniyah saat m iembaca Al-Qur‟an siebagai 

bierikut. 

a. Miengagungkan Al-Qur‟an didalam hati s iebagai Kalam t iertinggi. 

b. Miemasukkan k ieagungan Allah SWT dan kiebiesaran-Nya kar iena Al-

Qur‟an adalah Kalam-Nya. 

c. Mienjauhkan rasa bimbang dan ragu dari hati kita. 

d. Miembacanya d iengan m ierienungkan tiap makna ayat d iengan p ienuh 

kienikmatan. 

e. Hati kita m iengikuti ayat-ayat yang dibaca. 

f. Tielingan b ienar-bienar ditawajjuhkan, s ieiolah-iolah Allah Ta‟ala s iendiri 

siedang b ierfirman kiepada kita dan kita s iedang m iendiengarkannya.
51

 

C. Penelitian Terkait yang Riel ievan 

P ienieliti t ielah m iengkaji t iemuan pienielitian s iebielumnya yang 

bierkaitan d iengan fiokus p ienielitian ini. Dalam p ienielitian t ierkait yang 

riel ievan ini, p ienieliti m iemaparkan dan m ienj ielaskan t iopik p ienielitian yang 

bierbieda dari t iemuan p ienielitian lain. Hasil dari p ienielitian yang t ielah dikaji 

t iersiebut adalah s iebagai b ierikut: 

P iertama, pienielitian yang dilakukan iol ieh Amirah Maulida pada 

tahun 2020 di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu K ieguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yiogyakarta d iengan judul skripsi " iEfiektivitas Tuntas Bca Tulias Al-Qur‟an 

dalam M ieningkatkan Kiemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an pada Siswa 

Kielas III di SD N iegieri Sambirionio". P ienielitian ini m ienggunakan p ienielitian 

lapangan atau fiield riesiearch, digunakan s iebagai m iet iodie pienielitian 

kualitatif d ieskriptif. P ienielitiannya m ienunjukkan bahwa pr iogram TBTQ 

yang dijalankan iol ieh SDN Sumir ionio untuk mieningkatkan k iemampuan 

Baca tulis Al-Qur‟an siswa k ielas III pada tahun ajaran 2019/2020 b ierjalan 

diengan baik. Hal ini t ierlihat dari aktivitas yang dilakukan s ielama priosies 

piembielajaran TBTQ, yang s iesuai diengan indikat ior iefiektifitas 
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piembielajaran.
52

 Pienielitian ini miemiliki p iersamaan pada pr iogram TBTQ 

m ieningkatkan k iemampuan m iembaca Al-Qur'an dan hanya b ierf iokus pada 

kielas t iert ientu. Diengan samp iel yang b ierbieda, l iokasi dan subj iek pienielitian, 

fiokus pienielitian ini adalah bagaimana pr iogram TBTQ dapat m ieningkatkan 

kiemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa kielas III di SD Niegieri Sambirionio. 

S iebaliknya, f iokus pienielitian lainnya adalah bagaimana pr iogram TBTQ 

dapat m ieningkatkan k iemampuan baca tulis baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kieciepit Punggielan Banjarniegara. 

K iedua, pienielitian yang dilakukan iol ieh Khiolifah Dwi Wijayanti 

pada tahun 2021 b ierjudul "Impl iem ientasi Priogram Baca Tulis Al-Qur‟an 

(BTAQ) K ielas 3B di MI Sultan Agung Babadan Baru" b ierfiokus pada 

dieskripsi impl iem ientasi priogram dan m ienganalisis fakt ior p iendukung dan 

pienghambat p ielaksanaan priogram BTAQ kielas 3B di MI Sultan Agung 

Babadan Baru. P ienielitian ini m ieniemukan bahwa s iekiolah m iembierikan 

dukungan p ienuh dan dukungan p ienuh untuk p ielaksanaan priogram BTAQ. 

Namun, fakt ior p ienghambat t iermasuk kiet ierbatasan waktu kar iena 

pielaksanaan BTAQ s ielama pand iemi dipantau iol ieh wali k ielas.
53

 P ienielitian 

ini m iemiliki piersamaan dalam hal t iema, yaitu m iembahas piemb ielajaran Al-

Qur'an dan hanya b ierfiokus pada k ielas t iert ientu. M ierieka b ierbieda dalam 

samp iel, t iempat pienielitian, dan cara pand iemi dip ielajari. S ielain itu, fiokus 

pienielitian t iersiebut adalah bagaimana pr iogram BTAQ dit ierapkan pada 

piembielajaran. S iedangkan p ienielitian ini bagaimana pr iogram TBTQ 

dit ierapkan untuk m ieningkatkan kiemampuan baca tulis Al-Qur‟an.. 

K ietiga, pienielitian yang dilakukan iol ieh Aulia Miftahul Rahman 

pada tahun 2023, "Impl iem ientasi Priogram BTAQ dalam Upaya 

Mieningkatkan K iemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an siswa di SD 

Muhammadiyah Bal ierant ie Turi, Sl ieman", m ieniemukan bahwa pr iogram 
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BTAQ dilaksanakan d iengan baik. P ieran k iepala madrasah, guru p iengampu, 

dan iorangtua s iehubungan d iengan priogram BTAQ t ierhadap siswa harus 

bierkiontribusi b iesar pada pr iosies piembielajaran Al-Qur'an siswa mulai dari 

pieriencanaan, pielaksanaan, dan ievaluasi. Priosies ini harus m ieningkatkan 

kiemampuan siswa dalam miembaca, m ienulis, dan hafalan Al-Qur'an, 

t ientunya s iesuai diengan kaidah tajwid, p iedioman m ienulis Al-Qur'an, dan 

targiet hafalan yang t ielah dit ientukan iol ieh siekiolah. Fakt ior-fakt ior yang 

m iendukungnya t iermasuk fasilitas yang m iemadai, piendidik yang 

bierpiengalaman, dan s iemangat siswa yang tinggi. Siswa m ienghadapi 

biebierapa hambatan, t iermasuk k iet ierbatasan waktu, p ienundaan pr iogram 

kariena pand iemi, dan kurangnya p ierhatian iorangtua.
54

 Pienielitian 

P iersamaan m ienieliti bagaimana m ienierapkan priogram baca tulis Al-Qur‟an 

untuk m ieningkatkan k iemampuan m iembaca Al-Qur'an dan 

m iemfiokuskannya pada k ielas t iert ientu. T iempat dan samp iel yang digunakan 

bierbieda. 

Diengan d iemikian dapat disimpulkan bahwa dari tiga kajian 

pustaka t iersiebut, pienielitian ini tidak ada yang sama p iersis diengan 

pienielitian iorang lain s ieb ielumnya.  
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BAB III                                                                                                                   

MiET iODiE PiENiELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam p ienielitian ini p iendiekataan pien ielitian yang digunakan adalah  

biersifat kualitatif deskriptif dan ciendierung m ienggunakan p iendiekatan 

induktif. S iedangkan p ienielitian ini m ienggunakan j ienis pienielitian lapangan 

(fi ield ries iearch).
55

 P ienielitian kualitatif adalah p ienielitian yang m ienyajikan 

kiebienaran r iealitas s iosial atau riealitas lapangan.
56

 P ienielitian kualitatif 

biertujuan m iempieriol ieh piemahaman akan makna, m iengiembangkan t ieiori 

dan m ienggambarkan riealita yang k iompl ieks.
57

 Sielain itu, pienielitian 

kualitatif adalah p ienielitian yang m iemahami fieniom iena t ientang apa yang 

dialami iol ieh subj iek pienielitian diengan cara m iendieskripsikan d iengan kata-

kata dan bahasa pada suatu k iont ieks khusus yang alamiah.
58

  

B. Tempat dan Waktu Pien ielitian 

1. Tiempat P ienielitian 

Tiempat pienielitian m ierupakan l iokasi yang dijadikan p ienieliti 

untuk mielakukan pienielitian skripsi. MI Muhammadiyah K ieciepit salah 

satu l iembaga p iendidikan yang b ierada di Diesa Kieciepit, K iecamatan 

Punggielan, Kabupat ien Banjarn iegara. P ienieliti m iemilih s ietting 

pienielitian fi ield riesiearch (lapangan) di MI Muhammadiyah K ieciepit 

Kiecamatan Punggielan Kabupat ien Banjarniegara untuk m ienj ielaskan 

sierta m ienjawab p iersioalan yang akan dit ieliti. P ienieliti m ielakukan 

pienielitian di MI Muhammadiyah K ieciepit Kiecamatan Punggielan 

Kabupat ien Banjarniegara. 
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2. Waktu Pienielitian 

P ienielitian ini dilakukan kurang l iebih 2 bulan, dimulai dari 

tanggal 29 iOkt iobier 2023 sampai 29 D iesiembier 2023 yang digunakan 

untuk p ienielitian dan m ienganalisis s ierta m ienyusun lapioran pienielitian 

bierupa skripsi. 

C. Objek dan Subjek Pien ielitian 

1. iObj iek P ienielitian 

Obj iek pienielitian adalah s iesuatu yang dit ietapkan iol ieh pienieliti 

siebagai sumb ier infiormasi dalam p ienielitian yang dilakukan.
59

 iObj iek 

pienielitian ini yaitu pr iogram TBTQ di MI Muhammadiyah K ieciepit 

Punggielan Banjarniegara.  

2. Subjiek P ienielitian 

Subjiek pienielitian adalah individu, bienda atau iorganism ie yang 

dijadikan sumb ier infiormasi yang dibutuhkan dalam p iengumpulan data 

pienielitian.
60

 Subj iek pienielitian ini adalah s iebagai b ierikut. 

a. Kiepala MI Muhammadiyah K ieciepit 

Dari kiepala madrasah yakni Bapak Slam iet Supriyant io, S.Pd.I 

pien ieliti m iendapatkan infiormasi t ierkait d iengan k iondisi ataupun 

kieadaan MI Muhammadiyah K ieciepit. 

b. Kiepala priogram TBTQ MI Muhammadiyah K ieciepit 

Dari kiepala priogram TBTQ yakni Bapak Singgih  Yuliant io, 

S.Pd.I s ielaku pienggierak dan k ioiordinasi priogram TBTQ  di MI 

Muhammadiyah K ieciepit pienieliti m iendapatkan infiormasi tierkait 

diengan TBTQ s iecara m iendalam. 

c. Guru MI Muhammadiyah K ieciepit 

Adapun guru yang dijadikan subj iek pienielitian adalah guru 

TBTQ dan guru k ielas 5A. Guru TBTQ yakni Ayla Rahma Nurul 

Aisyah dan Riya Am ielia Ramadhani. S iedangkan guru k ielas 5A 
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adalah Unit Variyanti, M.Pd. Dari guru t iersiebut pienieliti miempieriol ieh 

inf iormasi di k ielas meliputi implementasi, fakt ior piendukung dan 

pienghambat priogram TBTQ. 

d. Siswa MI Muhammadiyah K ieciepit 

Siswa dijadikan s iebagai subj iek pienielitian untuk m iempieriol ieh 

gambaran dari k iemampuan baca tulis Al-Qur‟an dan yang b ierkaitan 

diengan iml iem ientasi priogram TBTQ yang dilaksanakan di MI 

Muhammadiyah K ieciepit Punggielan Banjarniegara yaitu siswa k ielas 

5A. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

T ieknik piengumpulan data adalah t ieknik yang digunakan p ienieliti 

untuk miengumpulkan data. T ieknik dalam p iengumpulan data yang 

digunakan p ienieliti adalah d iengan cara s iebagai b ierikut:  

1. iObsiervasi  

iObsiervasi adalah suatu t ieknik atau cara m iengumpulkan data 

yang sist iematis t ierhadap iobj iek p ienielitian baik s iecara langsung maupun 

tidak langsung.
61

 Piengumpulan data yang digunakan adalah t ieknik 

iobsiervasi partisipasi pasif, s iehingga p ienieliti datang k ie l iokasi s iecara 

langsung namun p ienieliti tidak ikut t ierlibat dalam k iegiatan yang t ierjadi 

pada l iokasi pienielitian.
62

 Adapun alasan m ienggunakan t ieknik iobsiervasi 

kariena p iengamatan didasarkan atas p iengalaman s iecara langsung dan 

m iemungkinkan p ienieliti untuk dapat m ielihat s ierta m iengamati s iendiri 

kiejadian s iebienarnya yang t ierjadi dilapangan. Pada t ieknik ini, pienieliti 

m iengamati b ierbagai aktivitas k iegiatan dalam priosies p ielaksanaan 

priogram TBTQ ini b ierlangsung.  

iObsiervasi ini dilakukan siecara langsung mielalui piengumpulan data 

di MI Muhammadiyah Kieciepit Punggielan Banjarniegara. P iengamatan 

dilakukan pada pr iosies pielaksanaan priogram TBTQ di k ielas 5A mulai 
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dari awal k iegiatan t iersiebut b ierlangsung hingga akhir dari k iegiatan 

t iersiebut. S ielama priosies piengamatan, p ienieliti b ierusaha m ienggambarkan 

situasi dan k iondisi yang t ierjadi dilapangan yang t ientunya dilakukan 

siecara b ierulang agar data yang dip ieriol ieh l iebih s iempurna lagi.   

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan instrumen 

berupa pedoman observasi yang digunakan sebagai acuan peneliti 

tentang aspek apa saja yang harus peneliti amati secara langsung. 

Peneliti mengamati secara langsung bagaimana implementasi program 

TBTQ dalam meningktatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an dan 

mencatat hasil yang diamati. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua iorang atau l iebih 

siecara langsung atau p iercakapan d iengan maksud tiert ientu. P iercakapan 

itu dilakukan iol ieh dua pihak, yaitu piewawancara yang m iengajukan 

piertanyaan dan yang diwawancarai yang m iembierikan jawaban atas 

piertanyaan itu.
63

 Tieknik wawancara dilakukan p ien ieliti d iengan 

m ielakukan k iomunikasi s iecara langsung d iengan inf iorman yang t ielah 

dit ientukan p ienieliti dengan wawancara terstruktur. Diengan t ieknik ini 

dilakukan s iecara wawancara dan tanya jawab guna m iemp ieriol ieh data 

dan m ieniemukan p iermasalahan yang harus dit ieliti siecara l iebih 

m iendalam. Hasil dari wawancara t iersiebut akan ditulis siecara l iengkap 

dan sist iematis dalam transkrip wawancara.
64

  Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Peneliti telah menyiapkan 

instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diajukan pada 

saat wawancara yakni diengan k iepala madrasah, kiepala priogram TBTQ, 

guru TBTQ, guru kielas 5A s ierta biebierapa siswa dari k ielas 5A MI 

Muhammadiyah K ieciepit Punggielan Banjarniegara. 
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3. Diokum ientasi  

Miet iodie diokum ientasi b ierarti cara m iengumpulkan data d iengan 

m iencatat data-data yang sudah ada. T ieknik piengumpulan data d iengan 

diokum ientasi ialah p iengambilan data yang dip ieriol ieh m ielalui d iokumien-

diokum ien.
65

 Dokumentasi bisa berbertuk tulisan, gambar atau karya 

monumental dari seseorang.
66

 Tieknik ini digunakan untuk m iempieriol ieh 

data yang b ierupa d iokum ien dan arsip yang ada di MI Muhammadiyah 

Kieciepit Punggielan Banjarniegara yang m ieliputi fiot io kegiatan, diokum ien 

profil sekolah, visi misi tujuan, setruktur organisasi sekolah, catatan 

harian, k iebijakan s iekiolah dan lain siebagainya. Data-data yang 

dikumpulkan d iengan t ieknik diokum ientasi ciendierung m ierupakan data 

siekund ier. Sedangkan data-data yang dikumpulkan d iengan t ieknik 

iobsiervasi dan wawancara c iend ierung m ierupakan data prim ier atau data 

yang langsung didapat dari pihak p iertama.
67

 

E. Uji Keabsahan Data 

Dalam mengetahui benar atau tidaknya suatu data penelitian yang 

telah didapatkan, maka harus diuji terlebih dahulu dengan uji keabsahan 

data. Dalam penelitian kualitatif istilah validnya suatu data atau temuan 

jika tidak adanya perbedaan antara laporan yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan apa yang terjadi dalam suatu objek penelitian. Teknik yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian yaitu teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber pada hakikatnya adalah pendekatan multimetode yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat menganalisis dan mengumpulkan data 

dalam penelitian.
68

 Triangulasi data berguna untuk data yang kaitannya 

dengan implementasi program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan 

Banjarnegara. 
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Untuk memastikan keabsahan data, berikut adalah tiga macam 

teknik triangulasi
69

: 

1. Triangulasi Sumber, data dikonfirmasi dengan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan 

keabsahan data atau keakuratan data. 

2. Triangulasi Teknik, menguji kreadibilitas data diperoleh dari berbagai 

teknik pengumpulan data dari sumber yang sama. 

3. Triangulasi Waktu, data dikumpulkan pada berbagai waktu dan situasi 

untuk memastikan konsistensi temuan. 

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengan 

triangulasi sumber untuk memastikan data mana yang benar atau 

semuanya benar karena dari sudat pandang yang berbeda. Dikarenakan 

peneliti memperoleh informasi dari wawancara bersama dengan Kepala 

Madrasah, ketua program TBTQ, guru TBTQ dan peserta didik MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data m ierupakan pr iosies analisa, p iengiel iompiokan, 

pienafsiran s ierta vierifikasi data agar data t iersiebut m iempunyai nilai s iosial, 

akadiemis dan juga ilmiah yang dip ieriol ieh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan d iokum ientasi siehingga mudah dipahami iol ieh diri s iendiri 

maupun iorang lain. T ieknik analisis data yang digunakan pada p ienielitian 

ini yakni t ieknik analisa data pienielitian kualitatif.
70

 

S iedangkan, analisis m ienurut Milies dan Hubierman dibagi dalam 

tiga alur k iegiatan yang t ierjadi s iecara b iersamaan.
71

 Kietiga alur t iersiebut 

adalah : 

1. R ieduksi data (Data R ieducti ion), yaitu bagian dari analisis yang 

m ienajamkan, m ienggiol iongkan, m iengarahkan, m iembuang yang tidak 

pierlu, dan m iengiorganisasi data d iengan cara s iediemikian rupa hingga 
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simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan div ierifikasi. D iengan 

rieduksi data, data kualitatif dapat dis iedierhanakan dan ditransf iormasikan 

dalam anieka macam cara m ielalui s iel ieksi kietat. R ieduksi data 

bierlangsung s iecara t ierus m ienierus s ielama p iengumpulan data 

bierlangsung. Priosies rieduksi data m iemiliki tujuan untuk m iemilih data 

yang r iel ievan untuk dapat disajikan pada p ienielitian yang t ientunya 

bierkaitan d iengan priosies impl iem ientasi priogram TBTQ di MI 

Muhmmadiyah K ieciepit Punggielan Banjarniegara. 

2. P ienyajian data (Data Display), yaitu s iekumpulan infiormasi t iersusun 

yang m iembieri kiemungkinan adanya p ienarikan simpulan dan 

piengambilan tindakan. P ienyajian data b ierkaitan d iengan priosies 

impliem ientasi priogram TBTQ di MI Muhmmadiyah K ieciepit Punggielan 

Banjarniegara m ienjadi s iebuah lapioran yang sist iematis dan b ierbientuk 

narasi yang b ierisi t ientang inf iormasi yang m ienjawab p iertanyaan-

piertanyaan p ienielitian. 

3. P ienarikan k iesimpulan dan v ierifikasi data, yaitu pr ios ies pienarikan 

kiesimpulan dari p ienyusunan data yang t ielah dilakukan. Simpulan 

adalah inti sari dari t iemuan p ien ielitian yang m ienggambarkan p iendapat-

piendapat t ierakhir yang b ierdasarkan pada uraian-uraian sieb ielumnya atau 

kieputusan yang dip ieriol ieh bierdasarkan m iet iodie bierpikir induktif atau 

dieduktif.
72

 Pada penelitian kualitataif, kesimpulan awal yang diambil 

masih bersifat sementara sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak 

didukung bukti-bukti yang kuat apabila kesimpulan diambil dan didukung 

dengan bukti yang kuat maka kesimpulan bersifat kreadibel. Kesimpulan 

hasil penelitian harus memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang 

diajukan. Selain memberikan jawaban atas rumusan, kesimpulan juga harus 

menghasilkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum pernah ada.
73
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BAB IV                                                                                                               

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kecepit 

1. Profil dan Sejarah Bierdirinya MI Muhammadiyah K ieciepit 

P iem ierintah, kieluarga, dan masyarakat s iemua b iertanggung 

jawab untuk m iendidik anak. Maj ielis p iendidikan dasar dan m ieniengah 

muhammadiyah cabang punggielan t ierus bierupaya m ieningkatkan 

kualitas piendidikan dan aks iesibilitas untuk s ieluruh lapisan 

masyarakat. Ini adalah bagian dari tanggung jawab untuk 

m ienyuks ieskan priogram wajib b ielajar 12 tahun iol ieh piem ierintah. S iejak 

bierdiri pada tahun 1974, MI Muhammadiyah K ieciepit Punggielan 

Banjarniegara t ielah bierkiontribusi biesar pada p iensuks iesan wajib b ielajar 

12 tahun d iengan m iembierikan p iendidikan k iepada masyarakat. MI 

Muhammadiyah K ieciepit yang t ierl ietak di jalan si giombiong RT 08 RW 

01 K ieciepit Kiecamatan Punggielan Kabupat ien Banjarn iegara adalah 

institusi piendidikan dasar d iengan kurikulum agama Islam yang 

bierlangsung s ielama ienam tahun. MI Muhammadiyah K ieciepit 

Punggielan didirikan pada tanggal 1 M iei 1974 dan m ienierima izin 

iopierasi ional diengan n iom ior WK/5c/3920/Pgm.MI/1982 pada tanggal 1 

Juni 1982. 

Nama Djauhari s iebagai p iendiri piertama MI Muhammadiyah 

Kieciepit b iekierja sama d iengan Sumiarj io, Khanan, dan Sukart io untuk 

m iembangun s iebuah giedung yang dapat m ienampung 30 siswa. 

Giedung madrasah dibangun di atas tanah wakaf s ieluas 815 m iet ier 

piers iegi dari Asmarieja. Tierl ietak di lintas k iecamatan, jarak k ie pusat 

kiecamatan adalah 5 kil iom iet ier dan jarak k ie pusat iotada adalah 52 

kil iomiet ier. Pada awalnya, siswa MI Muhammadiyah K ieciepit b ierasal 

dari warga yang tinggal di s iekitar madrasah. Namun pada tahun 1990, 

MI Muhammadiyah K ieciepit mulai mienarik pierhatian masyarakat 

kariena ada siswa yang tidak b ierasal dari d iesa Kieciepit. S iemakin 
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banyak siswa, ruang k ielas tidak m iencukupi. Pada tahun 2016, MI 

Muhammadiyah K ieciepit m iembieli tanah milik saudara Mardi di 

siebielah giedung saat ini untuk miembangun ruang k ielas baru. K iomit ie 

m iemb ierikan dana untuk p iembangunan giedung baru. Saat ini, MI 

Muhammadiah K ieciepit m iemiliki 314 siswa dan m iemiliki 14 ruang 

kielas.
74

 

2. Letak Geografis 

MI Muhammadiyah K ieciepit Punggielan Banjarn iegara t ierl ietak 

di D iesa Kieciepit, Kiecamatan Punggielan, Kabupat ien Banjarn iegara, di 

atas tanah s ieluas 815 m2. D iengan diemikian, tanah dimiliki iol ieh 

Yayasan. Liokasi MI Muhammadiyah K ieciepit Kiecamatan Punggielan 

Kabupat ien Banjarniegara adalah di Jalan Dusun Si G iomb iong RT 08 

RW 01 Kiecamatan Punggielan Kabupat ien Banjarn iegara d iengan Kiodie 

P ios 53462. MI Muhammadiyah K ieciepit t ierl ietak di sieb ielah barat ibu 

kiota K iecamatan Punggielan dan jarak dari ibu k iota Kabupat ien adalah 

± 21 km atau ± 30 m ienit. 

Bierl iokasi di Kiecamatan Punggielan, MI Muhammadiyah 

Kieciepit t ierl ietak di antara b iebierapa k iecamatan di Kabupat ien 

Banjarniegara, antara lain: K iecamatan Pandanarum di s iebielah utara, 

Kiecamatan Wanadadi di s iebielah timur, Kiecamatan Rakit di siebielah 

sielatan, dan K iecamatan Piengad iegan di s iebielah barat. D iesa Kieciepit 

bierbatasan d iengan b iebierapa k iecamatan di s iekitarnya. D iesa Kieciepit 

bierbatasan d iengan b iebierapa d iesa di Kiecamatan Pandanarum 

Kabupat ien Purbalingga, K iecamatan Wanadadi, dan K iecamatan Rakit 

Kabupat ien Banjarn iegara. Diesa-d iesa di s iekitar Diesa K ieciepit adalah 

siebagai bierikut: Diesa Klapa di s iebielah utara, D iesa Karangsari di 

siebielah timur, Diesa Tribuana di s iebielah s ielatan, dan D iesa Danakierta 

di s iebielah barat. 
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MI Muhammadiyah Kieciepit Kiecamatan Punggielan Kabupatien 

Banjarniegara sangat stratiegis dari siegi transpiortasi dan ibu kiota 

Kiecamatan Punggielan kariena siswa tidak pierlu pierjalanan jauh untuk piergi 

kie siekiolah. Sielain itu, Diesa Kieciepit miemiliki jalur kiendaraan umum yang 

mielaluinya siehingga iorang yang tidak miemiliki kiendaraan siendiri tidak 

pierlu mienunggu lama untuk kieluar dari diesa. Diengan liokasinya yang agak 

jauh dari jalan raya utama, MI Muhammadiyah Kieciepit adalah tiempat 

yang nyaman dan tienang untuk bielajar. Liokasi MI Muhammadiyah 

Kieciepit yang mudah dijangkau dan piopulier dapat mienarik minat 

masyarakat untuk mienyiekiolahkan putra putrinya di sana.
75

 

3. Visi Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah K ieciepit 

a. Visi Madrasah 

Bierakhlakul Karimah, Bierkualitas, B iermartabat dan Bierkarakt ier 

b. Misi Madrasah 

1) Mienumbuhkan P iengietahuan, P ienghayatan dan p iengamalan 

t ierhadap ajaran Al-Qur‟an dan Hadist agar m ienjadi anak yang 

shalieh dan shal iehah 

2) Mielaksanakan p iembielajaran d iengan bimbingan iefiektif s iehingga 

sietiap siswa b ierkiembang s iecara ioptimal s iesuai d iengan piot iensi 

yang dimiliki 

3) Miendioriong dan m iembantu siswa untuk m iengienali p iot iensi 

dirinya s iehingga dapat b ierkiembang s iecara ioptimal 

4) Mienierapkan m ienagiem ien partisipasi d iengan m ielibatkan s ieluruh 

warga madrasah 

5) Miembierikan kiet ieladanan pada para siswa dalam b iertindak, 

bierbicara danm b ieribadah, s iesuai diengan Al-Qur‟an Hadist 

6) Miembiekali dan m ienyiapkan siswa m iemiliki k iet ierampilan untuk 

siap t ierjun dalam masyarakat dan hidup mandiri, s ierta mampu 

m ielanjutkan jienjang piendidikan di atasnya. 
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c. Tujuan Madrasah 

P ienyiel ienggaraan piendidikan MI Muhammadiyah K ieciepit 

b iertujuan untuk b ierkiembangnya p iot iensi piesierta didik agar m ienjadi 

manusia b ieriman dan b iertaqwa k iepada Allah SWT bierakhlakul 

karimah, s iehat, bierilmu, cakap, kr ieatif, mandiri dan m ienjadi warga 

Niegara yang d iem iokratis s ierta b iertanggungjawab.
76

 

4. Data Susunan K iomit ie Madrasah 

Susunan kiomitie madrasah mieliputi b iebierapa unsur mulai dari 

t iokioh masyarakat, p ierangat d iesa maupun guru. Susunan k iomit ie 

madrsah di MI Muhammadiyah Kieciepit m ieliputi kietua, s iekiertaris, 

biendahara sierta 9 anggiota kiomit ie madrasah. Bapak Supardi sielaku 

kietua k iomit ie madrasah, Bapak Rahmat H iermawan sielaku biendahara 

dan Khawandi sielaku siekiertaris. S iedangkan anggiota kiomitie madrasah 

yakni Sya iefudin, Khamim, Suwardi Haryant io, Arif Hidayat, Ahmad 

Nur Ch ioliq, Siti Zulaichah, Sidik Sub iechi, Jumadi dan Ahmad 

Nurjaizun.
77

 

5. Data Pendidik dan Tienaga Kiep iendidikan Madrasah 

S ieiorang p iendidik m iemiliki tanggung jawab b iesar untuk 

m iengajar dan m iembierikan p iengietahuannya k iepada siswanya. iOl ieh 

kariena itu, guru pr iofiesi ional sangat p ienting untuk pr iosies bielajar 

m iengajar. Guru dibantu iol ieh t ienaga k iepiendidikan yang dis iebut Tata 

Usaha (TU), t ierutama di bagian administrasi. B ierikut ini adalah 

infiormasi t ientang guru dan t ienaga k iepiendidikan di Madrasah. Kietua 

madrasah Bapak Slamiet Supriyant io, S.Pd.I ( giol. IV/a). Guru k ielas 

yakni Siti Zulaichah, S.Pd.I (III/c), Sri Wigati, S.Pd.I (III/c), Rina 

Suryani, S.Pd.I (III/c), Siti Fadliyah, S.Pd.I, Khamim, S.Pd.I, Azizah 

Murdiningrum, S.Ag, Ani Sugiarti, S.Pd.I, Kuntum Ariwardani, S.Pd, 

Unit Variyanti, M.Pd, Muji Purwati, A.Ma. Pust, Rizki Andriani, 
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S.Pd, iEri iOkiovianinsih, S.Pd, iEfa Liana P iertiwi, S.Pd (III/c). Guru 

mapiel yakni Suswati Chasanah, S.Pd.I, Singgih Yuliant io, S.Pd.I, 

Raras Siti Paryani, S.Pd, Amanah Sita Ramadhani, S.Pd, Safiei 

Prab iowio, S.Pd, Ayla Rahma Nurul Aisyah, dan Riya Am ielia 

Ramadhani. Dan dibantu iol ieh TU atau iOpierat ior madrasah yaitu Anggi 

Nurvauzi, S.Kiom. Tiotal piendidik dan t ienaga k iepiendidikan madrasah 

siebanyak 22 iorang diengan status aktif.
78

 

6. Data Peserta Didik Madrasah 

 Data P iesierta didik MI Muhammadiyah K ieciepit s iejak 

bierdirinya sampai s iekarang m iengalami p ierkiembangan dan 

pieningkatan dari tahun k ie tahun. Bierikut adalah data s ielama kurang 

l iebih dari 5 tahun diengan data s iebagai b ierikut. Pada tahun 2019/2020 

t iotal p iesierta didik MI Muhammadiyah K ieciepit adalah 343 piesierta 

didik. Pada tahun 2020/2021 t iotal piesierta didik adalah 349 piesierta 

didik. Pada tahun 2021/2022 t iotal piesierta didik tahun 2021/2022 

adalah 330 piesierta didik. Pada tahun 2022/2023 t iotal p iesierta didik 

adalah 315 piesierta didik. Tahun 2023/2024 t iotal piesierta didik adalah 

315 p iesierta didik.
79

  

7. Sarana dan Prasarana Madrasah 

Sarana dan prasarana di MI Muhammadiyah K ieciepit sudah 

sangat l iengkap, yakni diengan 2 bangunan giedung, 15 ruangan untuk 

kielas 1-6, ruang k iepala s iekiolah, ruang tamu, ruang guru, 

pierpustakaan, UKS, lab iorat iorium, BK, masjid, kantin, TU, ruang 

sirkulasi, t ioiliet dan t iempat parkir.
80

 

8. Struktur Organisasi Madrasah 

Struktur iorganisasi MI Muhammadiyah K ieciepit dimulai dari 

kiepala madrasah  Bapak Slam iet Supriyant io, S.Pd.I., M.Pd. dibantu 
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iol ieh k iomit ie madrasah Bapak Subandi. K iemudian dibantu iol ieh guru 

kielas, siswa dan masyarakat.
81

 

B. Penyajian Data  

P iemaparan hasil impl iem ientasi priogram TBTQ dalam 

m ieningkatkan k iemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah 

Kieciepit Punggielan Banjarniegara m ierupakan hasil pienielitian di lapangan 

yang dip ieriol ieh dari biebierapa sumb ier di antaranya k iepala madrasah, k iepala 

priogram TBTQ, guru TBTQ, guru k ielas 5A dan p iesierta didik 5A MI 

Muhammadiyah K ieciepit Punggielan Banjarniegara.  

MI Muhammadiyah K ieciepit adalah salah satu madrasah di 

Banjarniegara yang m iempunyai salah satu priogram unggulan TBTQ 

(Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) yang t ielah didirikan dari tahun 2018 

diengan m iet iodie Ummi namun kar iena kiet ierbatasan-kiet ierbatasan yang ada 

dan masih tierdapat p iesierta didik kielas biesar yang t ierbata-bata siehingga 

pada tahun 2022 dip ierbaharui d iengan m iet iodie Tartili. Alasan m iengapa MI 

Muhammadiyah K ieciepit bieralih k ie m iet iodie tartli kar iena untuk 

m iempierkaya m iet iodie dan juga k iet ierbatasan buku ummi siehingga kami 

bieralih k ie m iet iodie tartili. Sielain itu, m iet iodie tartili itu miempunyai 

kiel iebihan siertifikasi kie maharijul huruf, sifatul huruf dan l iebih m iendietail 

dibandingkan d iengan m iet iodie ummi atau m iet iodie lainnya. D iengan hal 

t iersiebut, priosies piembielajaran Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit 

l iebih iefiektif dan iefisiien. 

 Kietika iobsiervasi piendahuluan yang t ielah dilakukan iol ieh pienieliti, 

t ierdapat k ielas tinggi yang b iebierapa anak yang masih kiesulitan dalam 

m iembaca Al-Qur‟an. Kielas t iersiebut adalah k ielas 5A yang m ierupakan 

kielas yang aktif. P ien ieliti m ienieliti k ielas t iersiebut d iengan hasil t ierdapat 5 

anak dari 21 p iesierta didik yang masih kiesulitan dalam m iembaca Al-

Qur‟an. lima piesierta didik t iersiebut adalah Abdurrauf Zidni Ilman, Arrizal 

Miftahul Qalbi, Azhar Nur Nugraha, Mikio P iermana Putra dan Salsabila 
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Nur Baieti. Kiet ierlambatan m ierieka dikarienakan t ierdapat biebierapa fakt ior 

yakni m ierieka jarang b ielajar m iengaji di rumah dan tidak bielajar di TPQ .   

MI Muhammadiyah K ieciepit m iengimpl iem ientasikan s iebuah 

priogram TBTQ t iersiebut s iebagai upaya guna m iengatasi p iermasalahan yang 

t ierdapat di madrasah. Yaitu, anak di kielas biesar masih banyak yang masih 

t ierbata-bata dan k iesulitan miembaca Al-Qur‟an. Diengan adanya 

impliem ientasi priogram TBTQ diharapkan pr iogram TBTQ akan m iembantu 

piesierta didik m iemahami baca tulis Al-Qur‟an diengan baik dan b ienar.
82

 

1. Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit 

Berikut adalah implementasi program TBTQ dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah 

Kecepit Punggelan Banjarnegara yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan hasil. 

a. Pieriencanaan Priogram TBTQ dalam Mieningkatkan Kiemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kieciepit 

Priogram TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) adalah salah 

satu priogram unggulan yang t ielah dit ierapkan di MI Muhammadiyah 

Kieciepit Punggielan Banjarn iegara. Bierdasarkan iobs iervasi yang 

pien ieliti lakukan, Pr iogram TBTQ t iersiebut dik iembangkan d iengan 

m iet iodie tartili. Miet iodie tartili mierupakan m iet iodie m iembaca Al-Qur‟an 

siecara p ielan-pielan diengan p ienuh kionsientrasi, t ienang dan 

m iembierikan hak pada s ietiap huruf dari s iegi makhraj, sifat dan mad. 

Adanya pr iogram ini tidak tierl iepas dari visi dan misi MI 

Muhammadiyah K ieciepit, yang dirancang dan diimpl iem ientasikan 

diengan suatu yang m ielatarbielakangi s ierta tujuan yang ingin 

dicapai.
83

 Sietiap l iembaga p iendidikan pasti m iemiliki tujuan dan cita-

cita untuk m iencapai piembielajaran. Tujuan dan cita-cita t iersiebut 
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t iercakup dalam visi dan misi l iembaga t iersiebut. Misi adalah 

sierangkaian tindakan yang diambil untuk m iencapai tujuan yang 

diinginkan. S iedangkan visi adalah tujuan umum yang ingin dicapai. 

Liembaga piendidikan m iemiliki visi dan misi yang b ierbieda. 

Visi MI Muhammadiyah Kieciepit adalah “Bierakhlakul 

karimah, b ierkualitas, b iermartabat, dan b ierkarakt ier” dan salah satu 

misinya adalah “M ienumbuhkan p iengietahuan, p ienghayatan, dan 

piengamalan t ierhadap ajaran Al-Qur'an dan Hadist agar m ienjadi anak 

yang shal ieh dan shal iehah”. Diengan d iemikian, priogram-priogram 

madrasah t ielah m ienumbuhkan p iengietahuan, p ienghayatan dan 

piengamalan ajaran Al-Qur'an dan Hadist. Priogram ini dapat 

m iembantu siswa b ielajar m iembaca dan m ienulis Al-Qur'an, t ierutama 

jika digabungkan d iengan priogram TBTQ. 

Mienurut hasil wawancara d iengan Bapak Slam iet s ielaku 

kiepala s iekiolah, priogram TBTQ dirancang untuk m iem ienuhi 

kiebutuhan siswa dalam m iembaca dan m ienulis Al-Qur'an. Bierikut 

adalah infiormasi yang b ieliau b ierikan. 

 “Priogram TBTQ ini ada untuk miembantu piesierta didik yang 

masih kiesulitan dalam miembaca dan m ienulis Al-Qur‟an 

diengan m ienggunakan m iet iodie tartili siehingga l iebih 

m iempiermudah. Priogram ini dilatarbielakangi akan rasa 

kieprihatinan kita s iemua t ierkait  masih adanya piesierta didik 

kielas tinggi yang masih t ierbata-bata dalam baca Al-Qur‟an 

dan diengan piokiok p iembielajaran Al-Qur‟an yang nantinya 

piesierta didik akan m ielanjutkan kie tahfidz. S iehingga kami 

m iempierbaiki dari baca tulis dan lainnya. D iengan adanya 

priogram ini, diharapkan anak-anak mampu m iembaca dan 

m ienulis Al-Qur‟an d iengan baik dan b ienar s iesuai diengan 

kiet ientuan yang ada.”
84

 

 

Diemikian hasil wawancara d iengan Bapak Singgih s ielaku 

kietua priogram TBTQ, b ieliau m ienyampaikan infiormasi s iebagai 

bierikut. 
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“MI Muhammadiyah K ieciepit ini mierupakan s iekiolah fiormal 

bierbasis agama yang m iengiediepankan p iemb ielajaran Al-

Qur‟an dan kami m iencioba l iebih maksimal dalam b ielajar Al-

Qur‟an. S iehingga d iengan adanya pr iogram TBTQ ini dapat 

m ienjadi jalan untuk miemaksimalkan anak-anak yang b ielum 

lancar dalam baca tulis Al-Qur‟an. Dan priogram TBTQ ini 

wajib untuk p iesierta didik dari k ielas 1 sampai d iengan kielas 

6.”
85

 

 

Bierdasarkan hasil wawancara yang disampaikan iol ieh Bapak 

Slam iet dan Bapak Singgih, bahwa awal mula adanya pr iogram TBTQ 

ini adalah dikarienakan kieprihatinan kariena masih banyak anak kielas 

tinggi yang m iembaca Al-Qur‟an masih t ierbata-bata dan bielum 

siesuai tajwid. Dari k ieadaan t iersiebutlah madrasah p ierlu dan 

m iengupayakan untuk m iembuat priogram TBTQ yang wajib untuk 

sieluruh p iesierta didik yang mampu m iembierikan s iolusi dari 

piermasalahan yang ada. Priogram TBTQ dirancang untuk m iembantu 

siswa t ietap bielajar dan m iengaji di siekiolah dan siswa akan 

m iempunyai b iekal ilmu. 

P ieriencanaan priogram yang matang dip ierlukan agar pr iogram 

dapat b ierfungsi d iengan baik di masa diepan. Banyak hal yang p ierlu 

dip iertimbangkan saat m ieriencanakan priogram yakni mulai dari 

bagaimana m ierancang priogram, m ienientukan tujuan yang b ienar-

bienar ingin dicapai pr iogram, cara k iepiengurusannya dan banyak hal 

lainnya. Bierkaitan d iengan p ieriencanaan priogram t iers iebut, Bapak 

Slam iet sielaku kiepala madrasah m ienyampaikan inf iormasi s iebagai 

bierikut. 

“P ieriencanaan awal diadakannya pr iogram TBTQ adalah 

diengan m iemusyawarahkan pr iogram t iersiebut d iengan piendidik 

atau guru-guru MI Muhammadiyah K ieciepit. Kiemudian  

diengan m iencari piengajar atau guru priogram yang t ierbaik 

yang s iesuai diengan pr iogram t iersiebut, piendamping dan 

pienjadwalan priogram s ietiap k ielas mulai dari k ielas 1 sampai 

kielas 6 yang kiemudian dik iomunikasikan diengan para murid 
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bierkaitan d iengan adanya pr iogram t iersiebut. S iehingga untuk 

piesierta didik yang b ielum lancar baca tulis Al-Qur‟annya 

difiltier atau dipilih s ietiap k ielas siesuai jilid siehingga guru 

priogram akan paham tahap m iemaksimalkannya.”
86

 

 

Bierdasarkan k iet ierangan yang disampaikan iol ieh Bapak 

Slam iet, pierlu adanya p ieriencanaan yang baik yang m ielibatkan 

banyak pihak atau iel iem ien yang ada di l iembaga madrasah. 

S ielanjutnya m iembuat pieriencanaan yang matang. Dan diakhiri 

diengan pihak madrasah m ienyampaikan k ieputusan k iepada piesierta 

didik agar m ielaksanakan priogram t iersiebut d iengan baik.   

S iebielum p ielaksanaan priogram, ada b iebierapa p iertimbangan 

untuk m iengantisipasi k iesalahan k iediepannya. Hal ini disampaikan 

iol ieh Bapak Slam iet sielaku kiepala madrasah siebagai b ierikut. 

“P iertimbangan dalam m ienientukan priogram TBTQ untuk 

piesierta didik yaitu dimulai dari p iertimbangan al iokasi waktu 

m iengajar sampai p iertimbangan m ienientukan guru TBTQ 

yang t iepat. Kariena untuk pr iogram ini masuk pada jam 

pielajaran.”
87

 

 

S ielain itu, siet ielah guru priogram TBTQ dit ientukan k iemudian 

harus dip iersiapkan d iengan matang, Bapak Singgih sielaku kiepala 

priogram TBTQ m ienyampaikan s iebagai b ierikut. 

“Saya m iempiersiapkan guru TBTQ kurang l iebih sielama 2 

Minggu. Dan s ietiap hari Kamis tierdapat tahsin untuk s iemua 

guru MI Muhammadiyah Kieciepit s iehingga s iemua guru pun 

akan dapat m ierasakan priogram TBTQ t iersiebut. Untuk tahsin, 

para guru dibagi m ienjadi 2 kiel iompiok dimana 1 k iel iompiok 

tartili dan 1 k iel iompiok tajwid. Kiemudian diciek satu piersatu 

diengan saya. Jika yang b ielum lancar diulangi dan jika sudah 

lancar kie Al-Qur‟an.“
88

 

 

Sielain piersiapan guru yang miengajar TBTQ,  bahan ajar atau 

buku piendamping pun pierlu disiapkan. Bierkaitan diengan p ieriencanaan 
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piemb ielajaran t iersiebut Ibu Ais dan Ibu Rifa s ielaku guru priogram 

TBTQ, bieliau m ienyampaikan infiormasi s iebagai b ierikut. 

“Dalam priosies m iengajar yang p ierlu kami siapkan s iebielum 

m iengajar TBTQ adalah buku khusus TBTQ d iengan 

pienguasaan bacaan siehingga tidak ada k iesalahan dalam 

m iempielajari TBTQ. Kariena kami m ienggunakan m iet iodie 

tartili jadi kami mienggunakan buku khusus tartili dimana 

t ierdapat 6 jilid diengan maharijul huruf dan gharib.”
89

 

 

S iesuai kiet ierangan yang disampaikan iol ieh Bapak Singgih, Ibu 

Ais dan Ibu Rifa di atas, sieb ielum p iembielajaran dimulai maka p ierlu 

m ienyiapkan s iemua hal untuk pieriencanaan p iembielajaran s iepierti 

al iokasi waktu, p iersiapan guru maupun buku khusus.  

Kiemudian, m ienientukan targiet untuk m iemp iertimbangkan 

atau m iempierlihatkan tahapan b ielajar s ietiap harinya. Targiet yang 

harus dicapai untuk m iet iodie tartili yakni Qirioah dan Hafidz. Qirioah 

yakni siswa mampu m iembaca huruf hijaiyah baik, mampu miembaca 

nama huruf hijaiyah dan harakat fathah, dh iommah, kasr ioh, fathatain, 

dh iommatain dan kasriotain, mampu miembaca mad th iobi‟i tiermasuk 

m iembiedakan lam dan lam hamzah dan mampu m iembaca angka 

arab. Tahfidz yakni siswa mampu m ienghafal Al-fatihah dan surat 

piend iek lainnya. 

Bierdasarkan Bapak Slam iet sielaku kiepala madrasah 

m ienyampaikan siebagai b ierikut. 

“Targietnya  kielas 4 itu sudah bisa baca Al-Qur‟an diengan baik 

dan miengikuti priogram tahfiz di kielas 6 minimal juz 30.”
90

 

 

Siedangkan, mienurut Bapak Singgih sielaku kiepala priogram 

TBTQ untuk targiet priogram TBTQ kiediepannya, siebagai bierikut. 

“Targietnya k ielas 1 sampai jilid 2, kielas 2 sampai jilid 3, kielas 

3 sampai jilid 6, kielas 4 sampai tajwid, kielas 5 sampai gharib 

dan kielas 6 sudah tinggal m iengulang saja. Tapi d iengan tahun 
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awal priogram TBTQ d iengan m iet iodie baru s iehingga untuk 

kielas biesar di atas kielas 3 tidak bisa 100% kariena untuk kielas 

biesar baru satu tahun p ielaksanaan dan dimulai dari jiid 1 dan 

kiemampuan anak b ierb ieda-bieda siehingga untuk k ielas biesar 

minimal bisa m iembaca Al-Qur‟an d iengan baik dan b ienar 

siesuai kaidah.”
91

 

 

Bierdasarkan hasil wawancara yang p ienieliti lakukan d iengan 

bieb ierapa sumb ier di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

bieb ierapa p ieriencanaan priogram TBTQ MI Muhammadiyah K ieciepit. 

P iertama, m ielakukan musyawarah diengan para guru. K iedua, m iencari 

guru TBTQ yang t iepat dan bierkiompiet ien pada bidangnya. Kietiga, 

m iembuat jadwal priogram TBTQ pada s ietiap k ielas 

dan dadikiomunikasikan d iengan p iesierta didik. Kiemudian untuk 

piertimbangan s iebielum adanya priogram TBTQ yaitu d iengan 

m iempiertimbangkan al iokasi waktu dan guru TBTQ. Sedangkan 

untuk pieriencanaan yang dilakukan iolieh sietiap guru TBTQ adalah 

m ienyiapkan buku khusus TBTQ dan menentukan target. 

b. P ielaksanaan Priogram TBTQ dalam Meningkatkan K iemampuan 

Baca Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit 

S iet ielah pieriencanaan s iel iesai, pielaksanaan pr iogram 

m ierupakan bagian p ienting dari impl iem ientasi priogram itu s iendiri dan 

m ierupakan inti dari impl iem ientasi priogram. Bierdasarkan hasil 

iobs iervasi yang p ienieliti lakukan, p ielaksanaan priogram TBTQ di MI 

Muhammadiyah K ieciepit ini dilaksanakan t ierjadwal s ietiap k ielasnya 

diengan 1 jam p iembielajaran d iengan 2 kali p iert iemuan s ietiap minggu. 

Hal t iersiebut dilakukan s iet ielah pand iemi, dikarienakan banyak p iesierta 

didik yang tidak t ierkiontriol piembielajarannya. Kiemudian pada 

priogram ini guru t ielah m iengiel iompiokkan piesierta didik siesuai diengan 

abs ien pada s ietiap k ielas. S ietiap k ielas t ierdapat 3 k iel iompiok diengan 

guru p iengampu yang b ierbieda. Jadwal p iembielajaran k ielas 1 dan 
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kielas 2 pada hari s ienin dan s ielasa, untuk k ielas 3 dan 4 pada hari 

Rabu dan Kamis, k ielas 5 dan 6 pada hari Jum‟at dan Sabtu.
92

 Hal ini 

disampaikan iol ieh bapak singgih, b ieliau m ienyampaikan s iebagai 

bierikut. 

“S iet ielah pandiemi dan s iet ielah pierubahan m iet iodie ummi k ie 

m iet iodie tartili. Piergantian miet iodie t iersiebut dikarienakan untuk 

m iempierkaya m iet iodie dan juga k iet ierbatasan buku ummi 

siehingga kami b ieralih k ie m iet iodie tartili. Priogram TBTQ juga 

masuk pada p iembielajaran. S ietiap k ielas t ierdapat jadwal 

TBTQ dan dibuat k iel iompiok diengan 3 p iendamping s ielama 1 

jam pielajaran diengan satu minggu 2 kali p iert iemuan. Untuk 

kielas 1 dan k ielas 2 pada hari S ienin dan S ielasa, k ielas 3 dan 4 

hari Rabu dan Kamis, k ielas 5 dan 6 hari Jum‟at dan Sabtu. 

Dan untuk p iembagian k iel iompiok s iesuai abs ien di sietiap k ielas 

diengan 3 kiel iompiok d iengan guru piengampu yang b ierbieda.”
93

 

 

Miet iodie ummi adalah salah satu cara m iembaca Al-Qur‟an 

yang m ienggunakan bacaan tartil s iesuai d iengan kaidah tajwid. 

S iedangkan m iet iodie tartili adalah m iembaca s iecara p ierlahan sambil 

m iempierj ielas huruf-huruf b ierhienti dan m iemulai, s iehingga p iembaca 

dan p iendiengarnya m iemahami dan m ienghayati kandungan piesannya. 

Miet iodie tartili m iemiliki k ieunggulan yakni p ielaksanaan piembielajaran 

Al-Qur‟an tidak m iem ierlukan waktu yang lama dalam p ielaksanaan 

piemb ielajaran. iOl ieh kariena itu, piesierta didik dapat l iebih ciepat untuk 

m ienyiel iesaikan piembielajaran TBTQ k ie jilid bierikutnya. Hal itu 

disampaikan juga iol ieh Bapak Singgih, b ieliau m ienyampaikan s iebagai 

bierikut. 

“Miet iodie tartili itu k iel iebihannya k ie siertifikasi k ie maharijul 

huruf, sifatul huruf dan l iebih m iendietail dibandingkan d iengan 

m iet iodie lainnya.”
94
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P ierubahan m iet iodie tartili pada saat tahun 2022 akhir 

bahwasannnya pada 1-2 bulan m ielakukan p iendiekatan d iengan piesierta 

didik diengan m iengienalkan maharijul huruf k iepada p iesierta didik 

diengan l iembar tajwid. S iet ielah s iel iesai mat ieri maharijul huruf, 

kiemudian masuk pada jilid masing-masing. Diawali d iengan jilid 1 

t ierl iebih dahulu dari kielas 1-6. 

Kionsiep matieri tartili dalam s ietiap jilid bierbieda-bieda. 

Bierdasarkan hasil d iokum ientasi p ienielitian yang p ien ieliti dapatkan 

kionsiep jilid tartili siebagai b ierikut.  

Jilid 1 bierisi huruf hijaiyah tidak b ierangkai berharokat fathah 

dengan bacaan pendek. Huruf hijaiyyah tidak berangkai, angka arab 

1-10 dan nama-nama huruf hijaiyyah. Jilid 2 b ierisi huruf b ierangkai 

berharokat  fathah,  kasroh  dan  dlommah  dengan bacaan pendek. 

Huruf hijaiyyah   berangkai,   berharokat   fathah   tanwin,  kasroh   

tanwin   dan dlommah tanwin. M iengienalkan ta‟marbuth ioh dan 

angka arab 1-10. Jilid 3 b ierisi bacaan mad thiobi‟iyy diengan alif, 

fathah bierdiri/ fathah diikuti alif kecil, ya‟, waw, kasroh bierdiri 

/kasroh diikuti ya‟ kecil dan dhiommah t ierbalik /dhommah diikuti 

waw kecil.  

Jilid 4 bierisi pengenalan macam-macam hamzah, p iengienalan 

mim, lam, wawu, ya‟, ta‟, sin, syin, sh iod, ain, hamazah, kaf, gh ioin, 

ha‟, kh io‟, cha, dzal, dzio dan dliod yang disukun. Membedakan cara 

membaca: tsa‟, sin, syin, zay, shod, ain, hamzah, kaf, ghoin, ha‟, 

kho‟, cha‟, dzal, dzo dan dlod yang disukun. Pengenalan huruf 

qolqolah dan cara membacanya, pengenalan Al Syamsiyyah dan 

huruf bersyiddah (tasydid), pengenalan cara membaca lafadz jalalah, 

pengenalan mad muttashil dan munfashilh, pengenalan angka arab 

100-1000 dan pengenalan huruf fawatihussuwa. Jilid 5 b ierisi 

piengienalan ghunnah, idgh iom mimi, ikhfa syafawi, iqlab, idzar halqi, 

idh iom bila ghunnah, ikhfa‟ haqiqi, idzhar muthlaq dan lam hamzah. 

Jilid 6 b ierisi mad th iobii  yang dibaca waqaf, huruf b ierharakat yang 
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dibaca waqaf, ta‟marbuthioh, huruf b iertasydid yang dibaca waqaf, 

bacaan ghunnah yang dibaca waqaf, Mad iwad, mad arid lissukun, 

qalqalah, mad lazim dan tanda-tanda waqaf. Dan gharib b ierisi alfadz 

gharibah dan qir ioat gh ioribah.  

Adapun t ieknik m iengajar TBTQ d iengan m iet iod ie tartili yaitu 

guru m iengajarkan dan miempierhatikan makhrioj, sifat huruf, 

kiet iepatan dan k ieciepatan dalam bacaan. Guru m iengajarkan huruf-

huruf hijaiyyah s iesuai p iokiok bahasan. Dalam priosies p iembielajaran 

TBTQ itu sama d iengan p ielajaran lain yaitu t ierdapat p iembukaan, isi 

dan p ienutup. Hal ini dijielaskan iol ieh Ibu Ais dan Ibu Rifa siebagai 

bierikut. 

“Untuk priosies s ietiap p ielajaran TBTQ itu sama d iengan 

pielajaran lainnya d iengan langkah-langkah t ietap diawali 

diengan piembukaan, inti dan p ienutup. Tahap p iembukaan, 

guru atau p iendidik akan miengucapkan salam dan miengajak 

para siswa untuk m iembaca dioa biersama-sama s iebielum 

piembielajaran dimulai. Kiemudian p iembielajaran dilakukan 

siesuai kiel iompiok sietiap k ielasnya. Dan pada p iembielajaran 

anak maju satu p iersatu m iembaca jilid masing-masing siesuai 

diengan m iet iodie tartili dan anak yang lainnya m ienulis. S ietiap 

kiel iompiok bierisi 7 anak d iengan 1 guru TBTQ dan dalam satu 

kielas tierdapat 2 guru TBTQ dan 1 wali k ielas.”
95

 

 

Bierdasarkan hasil iobsiervasi yang dilakukan iol ieh pienieliti 

bahwa dalam priogram TBTQ m ienggunakan m iet iodie tartli dan imla‟ 

untuk m ienulis. Mienulis ayat Al-Quran atau tulisan arab dalam 

piemb ielajaran m ienggunakan imla‟ manqul (menyalin). P ienierapan 

piemb ielajaran siepierti piemb ielajaran biasanya diengan t ierdapat 

piembuka, isi dan p ienutup. Tahap p iendahuluan, guru m iembieri salam 

dilanjutkan d iengan m iembaca d ioa untuk m iembuka p iemb ielajaran dan 

m ienanyakan kabar. Tahap inti, guru m iemanggil p iesierta didik s iesuai 

diengan k iel iompioknya k iemudian p iesierta didik maju satu piersatu 

untuk m iembaca s iesuai jilid. K iemudian, p iesierta didik yang b ielum 
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atau sudah maju k iediepan yakni m ienulis arab yang ditulis dipapan 

tulis iol ieh guru TBTQ dan dilanjutkan d iengan m ienulis surat Al-

Qur‟an. Dan tahap p ienutup, p iesierta didik m iengumpulkan tugas 

kiepada guru dan b ierdioa biersama untuk m iengakhiri jam p ielajaran. 

S ielain m iembaca dan m ienulis Al-Qur‟an, t ierdapat hafalan 

dis ietiap k ielas. Dari iobsiervasi yang p ienieliti lakukan pada iobsiervasi 

kietiga dan k ieiempat, piesierta didik mienghafalkan maharijul huruf 

diengan l iembar maharijul huruf. Piesierta didik mienghafalkan d iengan 

t ieman s iebayanya dan d iengan b iebas yang p ienting p iesierta didik masih 

dalam satu ruangan k ielas. Hal t iersiebut disampaikan iol ieh Bapak 

Singgih siebagai b ierikut. 

“S ielain m iembaca dan m ienulis Al-Qur‟an juga t ierdapat 

hafalan maharijul huruf di sietiap k ielas. Hafalan t iersiebut 

dis ielingi agar anak tidak biosan dalam p iembielajaran. 

Biasanya, untuk p iert iemuan piertama anak diminta untuk 

m ienghafalkan s iendiri siesuai diengan hafalan t ierakhir yang 

m ierieka s iet iorkan k ie masing-masing guru. Kiemudian, 

dip iert iemuan kiedua anak akan s iet ioran diengan guru TBTQ 

siesuai kiel iompioknya. Dan untuk hafalan siendiri t ierdapat 

l iembar piendamping hafalan tajwid siehingga m iemudahkan 

piesierta didik dalam m ienghafal maharijul huruf.”
96

 

 

Hal t iersiebut juga disampaikan iol ieh Ibu Ais s ielaku guru 

priogram TBTQ siebagai b ierikut. 

”Kami tidak m iembatasi anak dalam b ielajar t ierutama pada 

hafalan maharijul huruf yang p ienting anak nyaman dan bisa 

siet ioran diengan lancar.”
97

 

 

Dari hasil iobsiervasi p ienieliti yang didapatkan dari b iebierapa 

siswa. Dari tulisan Al-Qur'an yang ditulis iol ieh piesierta didik, t ierlihat 

bahwa ayat-ayatnya ditulis d iengan baik dan rapi. Hal Ini kar iena guru 

TBTQ m iembiasakan p iesierta didik untuk m ienulis ayat-ayat Al-
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Qur'an s ielama p ielajaran b ierlangsung.
98

 Sielain itu, hasil wawancara 

piesierta didik yang didapatkan bahwa rata-rata piesierta didik mienyukai 

piembielajaran TBTQ bahkan piesierta didik kielas 5A sudah ada miencapai 

jilid 4 dan hampir jilid 5. Dan rata-rata piesierta didik sielain di siekiolahan, 

miengaji diTPQ maupun di rumah.
99

 

Maka bierdasarkan hasil iobsiervasi dan wawancara yang 

dilakukan iol ieh biebierapa sumb ier dapat disimpulan bahwa priogram 

TBTQ dilaksanakan wajib di sietiap k ielas yaitu d iengan al iokasi waktu 

1 jam p ielajaran diengan 2 kali p iert iemuan sietiap minggunya. Pada 

kielas 1 dan 2 pada hari S ienin dan S ielasa, kielas 3 dan 4 pada hari 

Rabu dan Kamis, dan kielas 5 dan 6 pada hari Jum‟at dan Sabtu. Ada 

bieb ierapa tahap piembielajaran yaitu tahap p iendahuluan, tahap inti dan 

tahap pienutup. Tahap piendahuluan, guru m iembieri salam dianjutkan 

diengan m iembaca d ioa untuk m iembuka piemb ielajaran dan 

m ienanyakan kabar. Tahap inti, guru m iemanggil p iesierta didik s iesuai 

diengan k iel iompioknya k iemudian p iesierta didik maju satu piersatu 

untuk m iembaca s iesuai jilid. K iemudian, piesierta didik yang b ielum 

atau sudah maju k iediepan yakni m ienulis arab yang ditulis dipapan 

tulis iol ieh guru TBTQ dan dilanjutkan diengan m ienulis surat Al-

Qur‟an. Dan tahap p ienutup, piesierta didik m iengumpulkan tugas 

kiepada guru dan b ierdioa biersama untuk m iengakhiri jam p ielajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebienarnya untuk mat ieri 

yang diajarkan di s ietiap p iert iemuan itu hampir sama dimana yang 

dirasakan iol ieh pienieliti. Pada iobsiervasi hari p iertama dan k iedua, 

pien ieliti mielihat langsung p iembielajaran di kielas diengan m iet iodie 

tartili dan imla‟. Dimana p iesierta didik maju p iersatu d iengan guru 

piengampu masing-masing untuk m iembaca buku jilid tartili dan 

untuk piesierta didik yang sudah maju atau b ielum maju akan m ienulis 

imla s iesuai yang guru tulis dipapan tulis. S iet ielah m ienulis mat ieri 
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siel iesai, kiemudian dilanjutkan d iengan m ienulis surat dalam Al-

Qur‟an. K iemudian pada iobsiervasi hari k ietiga, p ienieliti mielihat 

suasana yang b ierbieda dimana hari ini piesierta didik hafalan l iembar 

tajwid dimana m ierieka m ienghafalkan s ielama jam p ielajaran 

bierlangsung untuk s iesiet iorkan p iert iemuan s ielanjutnya d iengan m iet iodie 

pielafalan yang b ierbieda. Rata-rata p iesierta didik m ienggunakan 

m iet iodie t ieman s iebaya. Dan pada iobsiervasi hari kieiempat, piesierta 

didik siet ioran hafalan yang m ierieka hafalkan kiemarin d iengan t iertib 

dan b ierlangsung d iengan baik kar iena dihari s iebielumnya p iesierta didik 

sudah m ienghafalkan s iehingga m iet iodie t iersiebut sangat ciociok untuk 

dit ierapkan.
100

 

c. Evaluasi Priogram TBTQ dalam M ieningkatkan Kiemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit 

Evaluasi priogram adalah tahap t ierakhir dalam 

piengimpl iem ientasian priogram. S iet ielah priogram dir iencanakan, tahap 

bierikutnya adalah p ielaksanaannya. S iet ielah tahap p ielaksanaan 

siel iesai, ievaluasi dilakukan untuk m iengietahui s iebierapa b ierhasil 

priogram dilaksanakan dan k ieputusan apa yang harus diambil untuk 

m ienierapkan p iembielajaran s ielanjutnya. Sist iem ievaluasi priogram 

TBTQ di MI Muhammadiyah K ieciepit s iecara k iesieluruhan biasanya 

dilaksanakan pada akhir s iem iest ier. Hal t iersiebut juga s iesuai diengan 

yang disampaikan iol ieh Bapak Singgih sielaku k ietua priogram TBTQ 

siebagai b ierikut. 

“iEvaluasinya s ietiap naik 1 jilid akan diujikan di akhir 

siem iest ier. iEvaluasi ini diharapkan dapat m ienjadikan p iesierta 

didik m ienjadi l iebih baik lagi b ielajar Al-Qur‟an dan s iebagai 

acuan kiediepannya.”
101

 

 

S ielain itu, guru TBTQ Ibu Rifa juga m ienyampaikan 

inf iormasi siebagai b ierikut. 
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“S ielain ievaluasi praktik juga t ierdapat ievaluasi p ienugasan, 

hafalan. Dan riencana kiediepannya akan t ierdapat ievaluasi 

ujian praktik TBTQ pada k ielas 6.”
102

 

 

Dari hasil wawancara dan biebierapa iobs iervasi yang 

dilaksanakan p ienieliti s ielama p ienielitian b ierlangsung bahwa 

pielaksanaan ievaluasi itu m ielihat k iemampuan siswa dalam baca tulis 

Al-Qur‟an m ielalui b iebierapa ievaluasi siebagai b ierikut. 

1) P ienugasan 

P ienugasan dib ierikan guru k iepada siswa s ietiap 

piembielajaran d iengan m ienulis ayat Al-Qur‟an/Arab. Hal ini 

biertujuan agar siswa s ielalu m iencioba dalam m ienulis Arab s iecara 

t iertulis. Hal ini s iejalan d iengan hasil wawancara d iengan Bapak 

Slamiet siebagai b ierikut. 

“Biasanya s ietiap p iert iemuan siswa dib ieri tugas untuk 

m ienulis yang t ierdapat dipapan tulis dan m ienulis surat 

dalam Al-Qur‟an. Dan untuk hasilnya akan dikumpulkan 

dan dinilai.“
103

 

 

Berdasarkan hasil iobsiervasi yang dilakukan sielama 

pienielitian dalam p iembielajaran TBTQ b iersama Ibu Ais, Ibu Rifa 

dan Ibu Unit s ielaku guru TBTQ dan guru k ielas 5A. Dalam 

kiegiatan t iersiebut guru m ielakukan ievaluasi t ierhadap k iemampuan 

m ienulis (imla‟) siswa di sietiap p iert iemuan. Guru m ienietapkan 

m iet iodie yakni guru m ienuliskan bacaan arab/tajwid/majharijul 

huruf dipapan tulis dan kiemudian siswa m ienulis di buku masing-

masing. Kiemudian s iet ielah siswa s iel iesai m ienulis yang t ierdapat 

dipapan tulis, p iesierta didik m ielanjutkan lagi m ienulis surah dalam 

Al-Qur‟an. S iet ielah s iel iesai jam p ielajaran, buku dikumpulkan k ie 

guru TBTQ untuk dinilai. P ienilaian dilakukan d iengan indikat ior 
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bienar atau tidaknya dalam pienulisan huruf hijaiyah d iengan tanda 

baca sierta pienyambungan huruf dan kalimatnya.
104

 

2) Hafalan 

S ielain m iembaca dan m ienulis Al-Qur‟an, pies ierta didik pun 

m ielakukan s iet ioran hafalan k iepada guru priogram TBTQ yang 

diampu. Hal t iersiebut dilihat iolieh pienieliti saat iobs iervasi kietiga 

dan kieiempat yang dilaksanakan di kielas 5A MI Muhammadiyah 

Kieciepit. Bierdasarkan hasil iobsiervasi yang p ien ieliti lakukan, 

hafalan yang dilaksanakan yakni hafalan l iembar tajwid dan 

maharijul huruf. P iesierta didik t ierlihat s ienang dalam m ienghafal 

kariena m ienggunakan m iet iodie hafalan biebas dimana piesierta didik 

biebas hafalan dimana saja namun masih bierada di ruangan kielas 

dan tidak ramai. Hal t iersiebut m iembuat piesierta didik tidak m ierasa 

biosan dalam m ienghafal. Siet ielah m ienghafal k iemudian p iesierta 

didik m ielakukan s iet ioran hafalan pada hari b ierikutnya k ie masing-

masing guru TBTQ yang s iesuai diengan k iel iomp ioknya. Hal 

t iersiebut dikarienakan agar p iesierta didik l iebih iefiektif dan siap 

untuk hafalan p iert iemuan b ierikutnya tanpa harus m ienghafalkan 

lagi.
105

 

3) Praktik 

Tujuannya untuk m iengukur k iemampuan m iembaca jilid 

piesierta didik pada priogram TBTQ dari awal p iembielajaran sampai 

akhir piembielajaran. Hal t iersiebut dij ielaskan iol ieh Ibu Rifa sielaku 

guru TBTQ siebagai b ierikut. 

“Kiemampuan TBTQ p iesierta didik nantinya dijadikan 

salah satu p iertimbangan juga untuk k ienaikan kielas.”
106

 

 

S ielain itu, Ibu Unit sielaku guru k ielas 5A pun 

m ienambahkan piendapat s iebagai b ierikut. 
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“Untuk kiemampuan TBTQ di k ielas 5A maupun sietiap 

kielas rata-rata sudah baik dan m iencapai targiet. Dimana 

piesierta didik sudah banyak k iemajuan pada pr iosies bielajar 

baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit”
107

 

 

Bierdasarkan dari hasil wawancara dan iobs iervasi yang 

pien ieliti lakukan, ievaluasi yang dit ierapkan dalam impl iem ientasi 

priogram TBTQ di MI Muhammadiyah K ieciepit adalah p ienugasan, 

hafalan dan praktik. 

d. Hasil P ienielitian Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit 

Bierdasarkan hasil p ienyajian data t iersiebut, impl iem ientasi 

priogram TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an) yang dilaksanakan di 

MI Muhammadiyah k ieciepit d iengan m ielalui tahap p ieriencanaan, 

pielaksanaan, ievaluasi s ierta m iewajibkan p iesierta didik dari kielas 1 

sampai k ielas 6 miengikuti pr iogram t iersiebut d iengan t ierjadwal 

siehingga t ierdapat p ieningkatan k iemampuan baca tulis Al-Qur‟an 

khususnya pada k ielas 5A yang p ienieliti t ieliti. Hasil dari impl iem ientasi 

priogram TBTQ t iersiebut mieningkat walaupun diengan jilid yang 

bierb ieda-bieda. Hal t iersiebut dibuktikan d iengan hasil jilid p iesierta 

didik di akhir s iem iest ier m ieningkat dan naik jilid dalam waktu kurang 

dari satu s iem iest ier. 

Mienggunakan m iet iod ie tartili untuk m iembaca dan imla‟ untuk 

m ienulis, 5 anak dari 21 p iesierta didik yang pada awal p iembielajaran 

masih t ierbata-bata dan kiesulitan dalam m iembaca s iekarang sudah 

mampu m ielafalkan huruf dan m iembaca Al-Qur‟an d iengan cukup 

baik walaupun jilid peserta didik masih rendah. Peserta didik dalam 

membaca Al-Qur‟an telah cukup menguasai ilmu tajwid, fasih dalam 

mengucapkan huruf dan lancar dalam membaca setiap ayat Al-

Qur‟an. Untuk menulis ayat Al-Qur‟an, peserta didik dalam 

penulisannya rapi dan bagus karena telah memahami huruf hijaiyah 
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dan harakatnya. S ielain m iembaca dan m ienulis Al-Qur‟an, piesierta 

didik mampu mienghafal tajwid dan maharijul huruf d iengan sangat 

baik.  

Program TBTQ ini dalam p ielaksanaannya, m ieningkatkan 

siemua k iemampuan piesierta didik bukan hanya pada p iesierta didik 

yang masih k iesulitan m iembaca Al-Qur‟an. Pada p iesierta didik yang 

awalnya masih k iesulitan dalam m iembaca maupun m ienulis Al-

Qur‟an l iebih dit iekankan s iehingga pada hasil s iem iest ier p iesierta didik 

hasil yang didapatkan l iebih baik. Penekanannya yakni dengan 

berlatih membaca Al-Qur‟an secara terus menerus dan peserta didik 

diikutkan untuk mengaji di wilayah madrasah yang diampu oleh 

Bapak Singgih. Jika rumah jauh dari madrasah dengan memberi tahu 

kedua orang tua untuk selalu mengontrol anak untuk mengaji di 

wilayah tempat tinggal masing-masing. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program TBTQ dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program TBTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut.
108

 

a. Faktor Pendukung program TBTQ 

Adapun faktor pendukung dalam implementasi program TBTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut. 

1) Guru  

Guru di MI Muhammadiyah Kecepit memiliki kompetensi 

yang baik, khususnya dalam ilmu agama. Beberapa guru adalah 

lulusan pondok pesantren, sehingga mereka memiliki pengetahuan 
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yang luas tentang TBTQ dan dapat mengajarkan kepada siswa 

mereka. 

2) Peserta didik 

Semua peserta didik di MI Muhammadiyah Kecepit 

memiliki keterlibatan dalam proses implementasi TBTQ yang 

dilaksanakan yakni dilihat saat semua siswa tekun mengikuti 

program TBTQ, siswa antusias dan senang mengikuti program 

TBTQ. Hal ini disampaikan oleh salah satu siswa kelas 5A sebagai 

berikut. 

“S ienang, kariena giuriu yang ngajar ienak dan m ieniulis 

arabnya m iudah”
109

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik yaitu rata-rata peserta didik senang belajar TBTQ. 

3) Lingkungan 

Keadaan lingkungan juga mempengaruhi kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an anak. Ketika anak terbiasa untuk mengaji dirumah 

atau di TPQ maka anak rata-rata sudah bisa membaca dan menulis 

Al-Qur‟an. Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

beberapa peserta didik, dimana rata-rata peserta didik dirumah 

belajar mengaji di rumah dengan orangtua maupun mengaji di TPQ 

terdekat. Hal ini disampaikan oleh salah satu siswa kelas 5A sebagai 

berikut. 

“Saya mengaji di TPQ dan di riumah biersama orang t iua”
110

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik, rata-rata peserta didik senang belajar TBTQ. 

b. Faktor Penghambat program TBTQ 

Berikut beberapa faktor penghambat dalam implementasi 

program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut. 

1) Tingkat Kemampuan siswa yang berbeda 
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Setiap anak mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-

beda sehingga jika ada anak yang mempunyai kemampuan belajar 

yang tinggi maka akan menyelesaikan jilid lebih cepat. Adapun 

siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis Al-

Quran akan mengalami keterlambatan. Hal ini disampaikan oleh Ibu 

Unit sebagai salah satu wali kelas sebagai berikut. 

“Faktor penghambat salah satunya yakni setiap anak 

mempunyai kemampuan yang berbeda. Sehingga jika ada 

anak yang mempunyai kemampuan belajar yang tinggi maka 

akan menyelesaikan jilid lebih cepat. Adapun siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis Al-Quran 

akan mengalami keterlambatan. Sehingga kami sebagai 

pengajar harus telaten dalam mengajarkannya”
111

 

2) Kurangnya tenaga pendidik yang bersertifikasi TBTQ 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

pada MI Muhammadiyah Kecepit karena banyaknya peserta didik 

dalam implementasi program TBTQ terdapat kekurangan tenaga 

pendidikan yang bersertifikasi TBTQ. Hal ini disampaikan oleh 

Bapak Slamet selaku kepala madrasah sebagai berikut. 

“MI Muhammadiyah Kecepit cukup kekurangan tenaga 

pendidik yang bersertifikasi ke ranah TBTQ dikarenakan 

banyaknya peserta didik dan guru program TBTQ hanya 2 

dengan didampingi dengan wali kelas masing-masing”
112

 

 

Hal serupa juga ditambahkan oleh bapak singgih selaku kepala 

program. 

”Kariena kietierbatasan giuriu siehingga tim ada 3 orang iuntiuk 

masiuk kie tiap kielas itiu siekali masiuk 1 jam piembielajaran 

siekitar 40 mienit. Siedangkan satiu minggiu hanya 2 piertiemiuan 

diengan 2 jam piembielajaran itiu piun tierasa kiurang kariena 

kiekiurangan SDM dan jiuga diengan jiumlah kapasitas siswa 

yang banyak.”
113

 

3) Kurangnya Alokasi Waktu 
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Waktu yang digunakan dalam piembielajaran priogram 

TBTQ di MI Muhammadiyah Kieciepit hanya 1 jam piembielajaran 

dan hanya 2 kali dalam satu minggu siehingga bielum cukup iefiektif 

apalagi jika terdapat kegiatan madrasah siehingga pierlu adanya 

pienambahan jam pielajaran untuk priogram TBTQ. Hal ini 

disampaikan oleh ibu Unit selaku wali kelas 5A. 

“Mieniuriut saya sangat kiurang kariena piembielajaran ini harius 

bienar-bienar dietail siehingga dalam 1 jam pielajaran itiu hanya 

siedikit kariena siswa banyak. iUntiuk kielas 5A itiu ada 21 anak 

jadi ada 3 kielompok sietiap kielompok itiu 7 siswa.”
114

 

 

C. Analisis Data  

Bierdasarkan hasil pienyajian data yang dipaparkan diatas, maka 

sielanjutnya p ienieliti mielakukan analisia data dari pienyajian data yang 

sudah dip ieriol ieh di MI Muhammadiyah Kieciepit Punggielan Banjarn iegara. 

Maka t iemuan-t iemuan yang didapatkan dari lapangan adalah s iebagai 

bierikut. 

1. Analisis Impl iem ientasi TBTQ dalam Mieningkatkan Kiemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit  

a. Analisis Pieriencanaan Priogram TBTQ 

P ieriencanaan priogram TBTQ yang matang dip ierlukan agar 

priogram dapat b ierfungsi d iengan baik. Banyak hal yang p ierlu 

dip iertimbangkan saat m ieriencanakan priogram yakni mulai dari 

bagaimana m ierancang priogram, m ienientukan tujuan yang b ienar-

bienar ingin dicapai pr iogram, cara k iepiengurusannya dan banyak hal 

lainnya. Adapun untuk p ieriencanaan priogram TBTQ d iengan 

m ielakukan musyawarah t ierl iebih dahulu d iengan para guru, m iencari 

guru TBTQ yang t iepat yang b ierkiompiet ien pada bidangnya, 

pienjadwalan pr iogram TBTQ s ietiap k ielas s ierta dik iomunikasikan 

diengan murid untuk p iersiapan priogram TBTQ. Kiemudian, 
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piertimbangan s iebielum adanya pr iogram TBTQ adalah piertimbangan 

al iokasi waktu dan guru TBTQ.  

Mienurut pienieliti, p ieriencanaan yang dilakukan atau disusun 

iol ieh s ieiorang guru dapat dijadikan s iebuah p ied ioman dalam 

piielaksanaan p iembielajaran s iehingga piembielajaran k ielas mampu 

dilaksanakan d iengan baik. P ieriencanaan yang dilakukan iol ieh guru 

TBTQ siebielum p iembielajaran dimulai yakni p iersiapan buku khusus 

atau buku piedioman priogram TBTQ. 

b. Analisis Pielaksanaan Priogram TBTQ 

P ielaksanaan priogram TBTQ ini d iengan m ienggunakna 

m iet iodie tartili. Dimana m iet iod ie tartili adalah m iet iodie m iembaca s iecara 

pierlahan sambil m iempierj ielas huruf-huruf b ierhienti dan miemulai, 

siehingga p iembaca dan p iend iengarnya m iemahami dan mienghayati 

kandungan p iesannya. Pielaksanaan priogram TBTQ di MI 

Muhammadiyah K ieciepit ini dilaksanakan t ierjadwal s ietiap k ielasnya 

diengan 1 jam p iembielajaran d iengan 2 kali p iert iemuan s ietiap minggu. 

Kiemudian pada priogram ini guru TBTQ t ielah m iengiel iompiokkan 

pies ierta didik m ienjadi 3 k iel iompiok diengan guru p iengampu yang 

bierb ieda. Jadwal p iembielajaran k ielas 1 dan k ielas 2 pada hari s ienin 

dan s ielasa, untuk k ielas 3 dan 4 pada hari Rabu dan Kamis, k ielas 5 

dan 6 pada hari Jum‟at dan Sabtu. S iedangkan m iet iodie m ienulis ayat 

Al-Qur‟an diengan m ienggunakan m iet iodie Imla‟. 

S iet ielah guru dan p ies ierta didik siap bielajar, s ielanjutnya guru 

m iemulai priosies piembielajaran d iengan tiga tahapan p iembielajaran. 

P iertama, tahap p iendahuluan yakni m iembuka piembielajaran d iengan 

m iembaca dioa dan m ienanyakan kabar piesierta didik. Kiedua, tahap inti 

yakni guru m iemanggil p iesierta didik s iesuai diengan k iel iompioknya 

kiemudian p iesierta didik maju satu p iersatu untuk m iembaca s iesuai 

jilid. Piesierta didik yang tidak maju atau yang b ielum sudah maju, 

m ienulis arab yang ada dipapan tulis yang t ielah ditulis iol ieh guru 

TBTQ dan dilanjutkan d iengan m ienulis surat Al-Qur‟an. K ietiga, 
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tahap p ienutup yakni p iesierta didik m iengumpulkan tugas k iepada guru 

dan b ierdioa biersama untuk m iengakhiri piembielajaran. 

S ielain miembaca dan m ienulis, tierdapat hafalan maharijul 

huruf dan tajwid. Hari p iertama untuk m ienghafalkan di k ielas, 

kiemudian pada hari k iedua m ienghafalkan d iengan s iet ioran pada guru 

TBTQ masing-masing k iel iomp iok. Siet ielah pienieliti m ielakukan analisa 

t ierhadap priogram TBTQ d iengan m iet iodie tartili p ienieliti m ieniemukan 

kiel iebihan dan k iekurangan. S ietiap m iet iodie yang digunakan dalam 

piemb ielajaran pasti m iempunyai k iel iebihan dan kiekurangan. 

1) Kiel iebihan Miet iodie Tartili 

a) Waktu rielatif singkat dan pielaksanaan piemb ielajaran Al-

Qur‟an tidak m iem ierlukan waktu yang lama dalam 

pielaksanaan p iembielajaran. iOl ieh kariena itu, p iesierta didik 

dapat l iebih ciepat untuk m ienyiel iesaikan piembielajaran TBTQ 

kie jilid b ierikutnya. 

b) S iertifikasi kie maharijul huruf, sifatul huruf dan l iebih 

m iendietail dibandingkan d iengan m iet iodie lainnya. 

c) Miemiliki k iesinambungan antara halaman atau jilid 

sielanjutnya. 

d) P iembielajarannya s iecara b iertahap dan dilakukan d iengan 

bierulang-ulang. 

2) Kiekurangan M iet iodie Tartili 

a) Bagi anak yang daya pikirnya l iemah, maka akan s iering 

m ierasa kiesulitan. 

b) Bagi anak yang s iering tidak hadir, maka akan tertinggal. 

Sedangkan menurut peneliti kelebihan metode imla manqul 

untuk menulis ayat Al-Qur‟an dalam program TBTQ adalah dengan 

menyalin teks bacaan yang ada dipapan tulis atau Al-Qur‟an, peserta 

didik belajar untuk lebih cermat dan teliti saat membaca tulisan dan 

menyalinnya dibuku.  
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Adapun kiendala yang dialami pada saat pr iogram TBTQ 

adalah pada p ienggunaan gaj ied/ handphionie yang m iembuat anak 

t ierbiasa dan b ierl iebihan dalam p ienggunaan. Dan k ietika s iet ielah 

piembielajaran TBTQ tidak dit ieruskan di rumah dan tidak m iengaji di 

TPQ atau iorang tua yang tidak bisa m iembaca Al-Qur‟an akan 

m ienimbulkan k iendala. Langkah-langkah m iengatasinya d iengan 

m ieminimalisir pienggunaan gaj ied, m iengaji di masjid atau TPQ 

siekitar madrasah yang diampu langsung iol ieh Bapak Singgih dan 

siek iolah pun m iempunyai l ies atau p ierbaikan iorang tua dalam 

m iembaca Al-Qur‟an. S ielain itu, K iendalanya anak sangat aktif dan 

jumlah anak dalam k iel iompiok tierlalu banyak. S ieharusnya cukup 5 

anak p ier kiel iompiok l iebih k iondusif. Cara m iengatasinya yaitu d iengan 

baca dan m ienulis b iergantian. 

c. Analisis iEvaluasi Priogram TBTQ 

iEvaluasi m ierupakan rangkaian k iegiatan yang dilakukan iol ieh 

guru TBTQ dalam m iengietahui s iejauh mana tujuan yang t ielah 

dit ierapkan itu t iercapai. S iecara garis b iesar dalam pr iosies bielajar 

m iengajar, ievaluasi m iemiliki fungsi p iokiok yakni m iengukur b ierapa 

kiemajuan dan p ierkiembangan p iesierta didik, m iengukur k iebierhasilan 

pemb ielajaran dan s iebagai p iertimbangan dalam pierbaikan b ielajar. 

Dalam p ielaksanaan ievaluasi dalam impl iem ientasi priogram TBTQ di 

MI Muhammadiyah K ieciepit ada tiga yaitu pienugasan, hafalan dan 

praktik. P iertama, pienugasan yakni ievaluasi bierupa m ienulis ayat Al-

Qur‟an/arab pada s ietiap piemb ielajaran. Kiedua, hafalan yaitu ievaluasi 

dalam b ientuk hafalan l iembar tajwid dan maharijul huruf yang t ielah 

dit ientukan iol ieh guru TBTQ. K ietiga, praktik adalah ievaluasi yang 

dilakukan di awal piembielajaran sampai akhir p iembielajaran untuk 

m iengukur kiemampuan m iembaca jilid p iesierta didik.  

Dari uraian p ienieliti tersebut disimpulkan bahwa ievaluasi MI 

Muhammadiyah Kieciepit sudah s iesuai dan d iengan adanya pr iosies 
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ievaluasi t iersiebut kiemampuan p iesierta didik m ieningkat dan 

digunakan sebagai acuan kedepannya. 

2. Analisis Fakt ior Pendukung dan P ienghambat Impl iem ientasi Priogram 

TBTQ dalam Mieningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kieciepit 

Mienurut analisa p ienieliti untuk fakt ior piendukung impliem ientasi 

priogram TBTQ dalam m ieningkatkan k iemampuan Baca Tulis Al-

Qur‟an di MI Muhammadiyah K ieciepit s iebagai b ierikut. 

a. Guru  

Guru di MI Muhammadiyah K ieciepit m iemiliki k iompiet iensi 

yang baik, khususnya dalam ilmu agama. B iebierapa guru adalah 

lulusan p iondiok piesantrien, s iehingga m ierieka m iemiliki piengietahuan 

yang luas t ientang TBTQ dan dapat m iengajarkan k iepada siswa 

m ierieka. 

b. P iesierta Didik 

S iemua piesierta didik di MI Muhammadiyah K ieciepit m iemiliki 

kiet ierlibatan dalam priosies impl iem ientasi TBTQ yang dilaksanakan 

yakni dilihat saat siemua siswa t iekun, siswa antusias dan s ienang 

m iengikuti priogram TBTQ. 

c. Lingkungan 

Kieadaan lingkungan juga m iempiengaruhi k iemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an anak. Kietika anak t ierbiasa untuk m iengaji di rumah 

atau di TPQ maka anak rata-rata sudah bisa m iembaca dan m ienulis 

Al-Qur‟an. Adapun hasil wawancara yang p ienieliti lakukan d iengan 

bieb ierapa p iesierta didik, dimana rata-rata p iesierta didik di rumah 

bielajar m iengaji di rumah d iengan iorangtua maupun m iengaji di TPQ 

t ierd iekat. 

S iedangkan fakt ior pienghambat dalam impl iem ientasi priogram 

TBTQ di MI Muhammadiyah Kieciepit s iebagai b ierikut. 
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a. Tingkat K iemampuan Siswa yang Bierbieda 

S ietiap anak m iempunyai tingkat k iemampuan yang b ierbieda-

bieda siehingga jika ada anak yang m iempunyai k iemampuan b ielajar 

yang tinggi maka akan m ienyiel iesaikan jilid l iebih ciepat. Adapun 

siswa yang m iengalami k iesulitan dalam m iembaca atau m ienulis Al-

Qur‟an akan m iengalami k iet ierlambatan. Oleh karena itu, tingkat 

kemampuan peserta didik perlu diasah dan ditingkatkan seperti 

dengan selalu rajin mengaji dan berlatih membaca maupun menulis 

Al-Qur‟an. 

b. Kurangnya Tienaga P iendidik yang Biersiertifikasi TBTQ 

Bierdasarkan hasil wawancara dan iobsiervasi yang p ienieliti 

laksanakan pada MI Muhammadiyah K ieciepit kariena banyaknya 

pies ierta didik dalam impliem ientasi priogram TBTQ sehingga 

madrasah kiekurangan t ienaga p iendidik yang b iersiertifikasi TBTQ dan 

guru priogram TBTQ hanya 2 diengan didampingi diengan wali k ielas 

masing-masing. Oleh karena itu, perlu adanya perekrutan guru 

TBTQ untuk menunjang proses pembelajaran menjadi lebih 

maksimal. 

c. Kurangnya Al iokasi Waktu 

Waktu yang digunakan dalam p iembielajaran pr iogram TBTQ 

di MI Muhammadiyah K ieciepit hanya 1 jam p iembielajaran dan hanya 

2 kali dalam satu minggu siehingga b ielum cukup iefiektif apalagi jika 

terdapat kegiatan madrasah s iehingga p ierlu adanya p ienambahan jam 

pielajaran untuk priogram TBTQ. 
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BAB V                                                                                            

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, disimpukan 

bahwa implementasi program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit Kecamatan Punggelan 

Kabupaten Banjarnegara yang diampu oleh 2 guru program TBTQ dan 

guru kelas masing-masing dengan diawasi oleh kepala madrasah dan ketua 

program TBTQ meningkat khususnya pada k ielas 5A yang p ienieliti tieliti. 

Hal t iersiebut dibuktikan d iengan hasil jilid p iesierta didik di akhir s iem iest ier 

m ieningkat dan naik jilid dalam waktu kurang dari satu s iem iest ier walaupun 

dengan jilid yang berbeda-beda. Adapun metode membaca Al-Qur‟an 

yang digunakan adalah metode tartili. Sedangkan untuk metode menulis 

Al-Qur‟an menggunakan metode imla‟. 

Adapun pada pelaksanaan program TBTQ wajib untuk setiap kelas 

dengan alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam pelajaran dengan 2 kali 

pertemuan setiap minggunya. Jadwal pembelajaran TBTQ yakni kelas 1 

dan 2 pada hari Senin dan Selasa, kelas 3 dan 4 pada hari Rabu dan Kamis 

dan kelas 5 dan 6 pada hari Jum‟at dan Sabtu. Pada pembelajaran TBTQ 

terdapat tiga tahap pembelajaran seperti tahap pendahuluan, inti dan 

penutup. Adapun evaluasi program TBTQ yang diterapkan dalam 

implementasi program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit adalah 

penugasan, hafalan dan praktik.  

Ada tiga faktor pendukung program TBTQ dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah Kecepit. Pertama, 

guru di MI Muhammadiyah Kecepit memiliki keahlian yang kuat, 

terutama dalam ilmu agama dan lulusan pondok pesantren. Kedua, semua 

siswa tekun, antusias dan senang mengikuti program TBTQ. Ketiga, keadaan 

lingkungan juga mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-Qur‟an yaitu 

ketika anak terbiasa mengaji di rumah atau di TPQ maka rata-rata sudah 
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bisa membaca dan menulis Al-Qur‟an. Adapun, faktor penghambatnya 

yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurangnya tenaga 

pendidik yang bersertifikasi TBTQ dan kurangnya alokasi waktu. 

B. Saran 

Setelah dilaksanakan penelitian “Implementasi program TBTQ 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara” saran-saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai berikut. 

1. Bagi Madrasah 

Diharapkan pihak sekolah lebih meningkatkan alokasi waktu pada 

pembelajaran TBTQ dan penambahan guru khusus TBTQ di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dalam 

program TBTQ untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Orang tua 

Orang tua diwajibkan untuk memantau anak dalam proses pembelajaran 

maupun dalam baca tulis Al-Qur‟an. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar hasil penelitian selanjutnya lebih bermanfaat bagi pendidik, 

diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana program 

TBTQ dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an peserta 

didik. 
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Lampiran  1 Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA                                                                           

KEPALA MADRASAH MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN 

BANJARNEGARA 

 

A. Tujuan 

Tujuan dari wawancara kiepada kiepala madrasah adalah iuntiuk miempierolieh 

informasi miengienai program TBTQ dalam mieningkatkan kiemampiuan baca 

tulis Al-Qur‟an di MI Miuhammadiyah Kieciepit Piunggielan Banjarniegara. 

B. Piernyataan Pandiuan 

1. Indientitas diri 

Nama   : 

Jabatan  : 

Alamat  : 

Piendidikan Tierakhir : 

2. Piedoman wawancara : 

a. Apakah yang mielatarbielakangi diadakanya program TBTQ? 

b. Stratiegi apa saja yang digiunakan dalam impliemientasi program TBTQ 

dalam mieningkatkan kiemampiuan baca tulis Al-Qur‟an? 

c. Targiet siepierti apa yang diinginkan pada program TBTQ? 

d. Siapa saja yang bierpieran dalam miendiukiung pielaksanaan program 

TBTQ? 

e. Kiendala apa saja yang dialami siekolah dalam impliemientasi program 

TBTQ ini? Dan bagaimana langkah-langkah dalam miengatasi kiendala 

tiersiebiut? 

f. Apa saja faktor piendiukiung dan faktor pienghambat dalam impliemientasi 

program TBTQ? 

g. Harapan dari bapak iuntiuk program TBTQ tiersiebiut siepierti apa? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PiEDOMAN WAWANCARA                                                                                       

KiETiUA PROGRAM TBTQ MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT 

PiUNGGiELAN BANJARNiEGARA 

 

A. Tiujiuan 

Tiujiuan dari wawancara kiepada kietiua program TBTQ adalah iuntiuk 

miempierolieh informasi liebih miendalam miengienai program TBTQ dalam 

mieningkatkan kiemampiuan baca tulis Al-Qur‟an di MI Miuhammadiyah 

Kieciepit Piunggielan Banjarniegara. 

B. Piernyataan Pandiuan 

1. Indientitas diri 

Nama   : 

Jabatan   : 

Alamat   : 

Piendidikan Tierakhir : 

2. Piedoman wawancara : 

a. Bagaimana latar bielakang didirikan program TBTQ di MI 

Miuhammadiyah Kieciepit? 

b. Bagaimana impliemientasi piembielajaran program TBTQ di MI 

Miuhammadiyah Kieciepit? 

c. Bagaimana tahapan piersiapan ataiu pieriencanaan program TBTQ? 

d. iUntiuk mieningkatkan miembaca Al-Qiur‟an mienggiunakan mietodie 

tartili. Siedangkan mieningkatkan kiemampiuan mieniulis Al-Qiur‟an itiu 

mienggiunakan mietodie apa? 

e. Bagaimana alokasi waktiu program TBTQ? 

f. Bagaimana targiet kienaikan jilid pada program TBTQ? 

g. Apa saja biukiu ajar piendiukiung dan miedia piembielajaran TBTQ? 

h. Apa saja kiendala yang dihadapi pada program TBTQ? Bagaimana 

cara miengatasinya? 

i. Apa saja faktor piendiukiung dan pienghambat program TBTQ? 

j. Harapan Bapak tierhadap program TBTQ kiediepannya itiu siepierti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PiEDOMAN WAWANCARA                                                                                       

GiURiU TBTQ MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT PiUNGGiELAN 

BANJARNiEGARA 

 

A. Tiuj iuan 

Tiuj iuan dari wawancara k iepada giuriu TBTQ adalah iunt iuk m iempierolieh 

informasi m iengienai program TBTQ dalam m ieningkatkan k iemampiuan 

baca tulis Al-Qur‟an di MI M iuhammadiyah K ieciepit P iunggielan 

Banjarniegara. 

B. P iernyataan Pand iuan 

1. Indientitas diri 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Alamat   : 

d. P iendidikan Tierakhir : 

2. P iedoman wawancara : 

a. Apa saja yang p ierl iu dip iersiapkan iunt iuk m iengajar program TBTQ? 

b. Kiesiulitan apa saja yang dihadapi k ietika m iengajar k ielas atas dan 

bawah? 

c. iUnt iuk kielas 5 it iu rata-rata s iudah jilid b ierapa? 

d. Bagaimana langkah-langkah ataiu prosies piembielajaran di k ielas? 

e. Bagaimana p ienierapan dan ieval iuasi dalam program TBTQ? 

f. Bagaimanakah harapan Ibiu program TBTQ kiediepannya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PiEDOMAN WAWANCARA                                                                                       

WALI KiELAS MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT PiUNGGiELAN 

BANJARNiEGARA 

 

A. Tiuj iuan 

Tiuj iuan dari wawancara k iepada wali k ielas adalah iunt iuk m iempierolieh 

informasi m iengienai program TBTQ dalam m ieningkatkan k iemampiuan 

baca tulis Al-Qur‟an di MI M iuhammadiyah K ieciepit P iunggielan 

Banjarniegara. 

B. P iernyataan Pand iuan 

1. Indientitas diri 

Nama   : 

Jabatan   : 

Alamat   : 

P iendidikan T ierakhir : 

2. P iedoman wawancara  

a. Apa saja yang p ierl iu dip iersiapkan iunt iuk m iengajar program TBTQ? 

b. Kiesiulitan apa saja yang dihadapi k ietika m iengajar anak k ielas 5A? 

c. Kapan jadwal m iengajar iunt iuk kielas 5A? 

d. iUnt iuk kielas 5 it iu rata-rata s iudah jilid b ierapa? 

e. Bagaimana langkah-langkah ataiu prosies piembielajaran di k ielas? 

f. Bagaimana p ienierapan dan ieval iuasi dalam program TBTQ? 

g. Apakah iunt iuk 1 jam p ielajaran it iu ciukiup iunt iuk p iembielajaran 

TBTQ? 

h. Bagaimanakah harapan Ibiu iunt iuk program TBTQ k ied iepannya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PiEDOMAN WAWANCARA                                                                                       

PiESiERTA DIDIK MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT PiUNGGiELAN 

BANJARNiEGARA 

 

A. Tiuj iuan 

Tiuj iuan dari wawancara k iepada p iesierta didik adalah iunt iuk m iempierolieh 

informasi m iengienai program TBTQ dalam m ieningkatkan k iemampiuan 

baca tulis Al-Qur‟an di MI M iuhammadiyah K ieciepit P iunggielan 

Banjarniegara. 

B. P iernyataan Pand iuan 

1. Indientitas diri 

Nama   :   

Jabatan   :   

Alamat   : 

2. P iedoman wawancara  

a. Apakah kam iu sienang bielajar TBTQ? 

b. S iudah sampai jilid b ierapa? 

c. Apakah kietika diriumah m iengaji ataiu tidak? 

d. Harapan kam iu pada program TBTQ s iepierti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  2 P iedoman Obs iervasi 
 

PiEDOMAN OBS iERVASI                                                                     

IMPL iEMiENTASI PROGRAM TBTQ DALAM                               

MiENINGKATKAN KiEMAMPiUAN BACA TULIS                                                    

AL-QUR’AN DI MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT                             

PiUNGGiELAN BANJARNiEGARA 

 

No Asp iek yang diamati (Pielaksanaan Piemb ielajaran) 

1 Tahapan P iersiapan P iemb ielajaran TBTQ 

2 Tahapan P ielaksanaan P iemb ielajaran TBTQ 

3 Tahapan iEval iuasi P iembielajaran TBTQ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  3 P iedoman Dokium ientasi 

 

PiEDOMAN DOK iUMiENTASI                                                                  

IMPL iEMiENTASI PROGRAM TBTQ DALAM                                 

MiENINGKATKAN KiEMAMPiUAN BACA TULIS                                            

AL-QUR’AN DI MI MiUHAMMADIYAH KiECiEPIT                            

PiUNGGiELAN BANJARNiEGARA 

 

No Asp iek Dok iumientasi Kietierangan 

1 Gambaran iUm ium MI M iuhammadiyah 

Kieciepit  

 

2 Dokium ientasi Kiegiatan Wawancara  

3 Dokium ientasi Kiegiatan Obs iervasi 

Program TBTQ di Kielas 

 

4 Dokium ientasi Bahan Ajar   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  4 Hasil Wawancara 
 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal           : Sielasa, 31 Oktobier 2023 

Waktiu           : 08.58 – 09.11 WIB 

Tiempat           : Riuang Tamiu Madrasah 

Informan           : Slamiet Siupriyanto, S.Pd.I,.M.Pd 

Jabatan           : Kiepala Madrasah 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Madrasah 

 

 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Madrasah 

 

 

Pienieliti 

Kiepala Madrasah 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Madrasah 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Siekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Madrasah 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Madrsah 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

Apakah yang mielatarbielakangi diadakannya program 

TBTQ? 

Dilatarbielakangi akan kieprihatinan kita siemiua tierkait 

diengan pokok piembielajaran Al-Qiur‟an yang miungkin 

nantinya akan menuju kie tahfidz. Siehingga kami 

miempierbaiki dari siegi bacaan dan lainnya. 

Stratiegi apa saja yang digiunakan dalam program TBTQ 

dalam mieningkatkan kiemampiuan baca tulis Al-Qur‟an? 

Stratieginya yakni siebielium piembielajaran siemiua piesierta 

didik mielakiukan shalat dhiuha biersama dan dilanjiutkan 

diengan piembielajaran. 

Targiet siepierti apa yang dinginkan pada program TBTQ? 

iUntiuk kielas 4 itiu siudah bisa baca Al-Qiur‟an diengan baik 

dan ikiut program tahfiz di kielas 6 minimal jiuz 30. 

Siapa saja yang bierpieran dalam miendiukiung program 

TBTQ ini? 

Bapak Singgih sielakiu kordinator dan kietiua program TBTQ, 

2 giuriu TBTQ dan giuriu kielas. 

Kiendala apa saja yang dialami siekolah dalam program 

TBTQ? Dan bagaimana langkah-langkah miengatasinya? 

Kiendalanya itiu pada gajied/ handphonie kariena anak siudah 

tierbiasa dan bierliebihan dalam pienggiunaan gajied. Kietika 

sietielah piembielajaran TBTQ tidak ditieriuskan di riumah, 

tierkiendala pielatihan anak di riumah siepierti TPQ ataiu orang 

tiua yang tidak bisa miembaca Al-Qiur‟an. Langkah-langkah 

miengatasinya diengan mieminimalisir pienggiunaan gajied, 

miengaji di masjid ataiu TPQ siekitar madrasah yang diampiu 

langsiung olieh pak singgih dan jiuga tierdapat lies sierta tak 

liupa pierbaikan orang tiua dalam miembaca Al-Qiur‟an. 

Apa saja faktor pendukung dan faktor pienghambat dalam 

implementasi program TBTQ? 

Bielium ada giuriu yang bienar-bienar miempiunyai siertifikasi 

TBTQ 

Harapan dari bapak iuntiuk program TBTQ tiersiebiut siepierti 

apa? 

1) Dari piemierintah, miembierikan diukiungan dalam bientiuk 



 
 

 

 giuriu khiusius yang bisa biersiertifikasi khiusius TBTQ.  

2) Anak-anak sieliepas di MI Miuhammadiyah Kieciepit ini 

mampiu miembaca Al-Qiur‟an diengan baik. 

3) Siemakin banyak yang hafal minimal juz 30 dan siurat-

siurat lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sielasa, 31 Oktobier 2023 

Wakt iu  : 09.23-09.43 WIB 

Tiempat  : R iuang Lobi Madrsah 

Informan  : Singgih Priyanto, S.Pd.I 

Jabatan  : Kiet iua Program TBTQ 

 

Pienieliti 

 

Kietiua Program TBTQ 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

 

Kietiua Program TBTQ 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

 

Kietiua Program TBTQ 

Pienieliti 

Kietiua Program TBTQ 
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Kietiua Program TBTQ 
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Apakah yang mielatarbielakangi bierdirinya program 

TBTQ di MI Miuhammadiyah Kieciepit? 

Kita siekolah bierbasis agama yang ditiunjiukkan disini 

adalah piembielajaran Al-Qiur‟an itiu yang paling iutama. 

Kariena madrasah ini adalah siekolah formal yang 

bierbasis agama dan miengiediepankan piembielajaran Al-

Qiur‟an dan kita ingin miencoba liebih maksimal dalam 

bielajar Al-Qiur‟an. 

Bagaimana implementasi piembielajaran program TBTQ 

di MI Muhammadiyah Kecepit? 

Kariena kietierbatasan giuriu siehingga tim ada 3 orang 

iuntiuk masiuk kie tiap kielas itiu siekali masiuk 1 jam 

piembielajaran siekitar 40 mienit. Siedangkan satiu minggiu 

hanya 2 piertiemiuan diengan 2 jam piembielajaran itiu piun 

tierasa kiurang kariena kiekiurangan SDM dan jiuga 

diengan jiumlah kapasitas siswa yang banyak. 

Bagaimana tahapan piersiapan ataiu pieriencanaan 

program  TBTQ? 

Piersiapannnya yakni mienyiapkan biukiu tartili dan giuriu. 

Bagaimana targiet Jilid pada program TBTQ? 

Targietnya kielas 1 (jilid 2), kielas 2 (jilid 3), kielas 3(jilid 

6), kielas 4 (tajwid), kielas 5 (gharib) dan kielas 6 siudah 

tinggal miengiulang saja. Tapi diengan targiet siepierti itiu, 

tidak 100% iuntiuk tahiun ini kariena pada setiap kelas itu 

dimulai jilid 1 dari tahun lalu dan kiemampiuan anak 

bierbieda-bieda. Ada yang satiu siemiestier 1 jilid. Jadi 

kiendala kami kietierbatasan SDM. iUntiuk 1 giuriu 

idiealnya miengampiu 5/6 siswa. 

iUntiuk mietodie tartili itiu iuntiuk mieningkatkan miembaca 

Al-Qiur‟an. Siedangkan mieningkatkan kiemampiuan 

mieniulis Al-Qiur‟an itiu mienggiunakan mietodie apa? 

Mieniulis Al-Qiur‟an itiu riencananya diengan mietodie 

Abana namiun siekarang kariena kietierbatasan iuntiuk 

pielatihan di siemarang. Jadi, iuntiuk siekarang anak masih 

mienggiunakan siebagaian miembaca dan siebagian lagi 

mieniulis biergantian biar nanti ada kiesinambiungan 

antara miembaca diengan mieniulis. 



 
 

 

Pienieliti 

Kietiua Program TBTQ 

Pienieliti 

Kietiua Program TBTQ 

 

Pienieliti 

 

Kiepala Program TBTQ 

 

Pienieliti 

 

Kietiua Program TBTQ 

 

 

 

Pienieliti 

Kietiua Program TBTQ 

 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

 

Kietiua Program TBTQ 
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Kietiua Program TBTQ 

 

 

 

 

Pienieliti 

Kietiua Program TBTQ 
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Bagaimana alokasi waktiu program TBTQ itiu ? 

1 jam piembielajaran. Siesiuai jadwal pierkielas. 

Bagaimana targiet kienaikan jilid pada program TBTQ? 

Kietika anak siudah lancar minimal 3 kali salah, bolieh 

naik. 

Apa saja biukiu ajar piendiukiung dan miedia piembielajaran 

TBTQ? 

Biukiu tartili, mahrijiul hiuriuf, liembar tajwid dan biukiu 

kiendali. 

Apa saja kiendala yang dihadapi saat piembielajaran 

TBTQ di kielas? Bagaimana cara miengatasinya? 

Kiendalanya anak sangat aktif dan jiumlah anak dalam 

kielompok tierlaliu banyak hariusnya itiu 5 anak pier 

kielompok liebih kondiusif. Cara miengatasinya diengan 

baca dan mieniulis biergantian. 

Apa saja faktor piendiukiung dan pienghambat TBTQ?  

Faktor piendiukiung, adanya kiekompakan saling 

biersiniergi antar giuriu kielas dan giuriu Qiur‟an. Tierkait 

diengan piembielajaran TBTQ sangat miendiukiung  dan 

antiusias iuntiuk miemajiukan madrasah. Siedangkan faktor 

pienghambat, kiurangnya SDM iuntiuk giuriu TBTQ. 

Kariena kietierbatasan giuriu diengan jiumlah siswa yang 

banyak. 

Harapan Bapak tierhadap program TBTQ kiediepannya 

itiu siepierti apa? 

Harapannya kielas 1 jilid 2,  kielas 2 jilid 4, kielas 3 jilid 

6, kielas 4 tajwid, kielas 5 miurajaah dan kielas 6 tadarius 

sierta mienghafal. 

Bagaimana isi sietiap jilid? 

Jilid 1 piengienalan hiuriuf, jilid 2  hiuriuf disambiung, jilid 

3 mad dan panjang piendiek, jilid 4 qalqalah, jilid 5 

idghom dan niun siukiun, jilid 6 bacaan waqaf. Tajwid itiu 

ada liebar siendiri. Gharib ada biukiunya. Maharijiul hiuriuf 

1 liembar bolak balik. 

Bagaimana manfaat yang dirasakan? 

iUntiuk piesierta didik, mengetahui bacaan Al-Qiur‟an 

siesiuai ilmiu tajwid. iUntiuk madrasah, miembiuat icon 

madrasah bagius dan miemiliki ciri khas tiersiendiri. Dan 

iuntiuk giuriu, liebih mengetahui dan bisa bielajar biersama. 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sielasa, 31 Oktobier 2023 

Wakt iu  : 11.20-11.25 WIB 

Tiempat  : R iuang Tam iu 

Informan  : Ayla Rahma Niuriul Aisyah  

Jabatan  : Giuriu Program TBTQ 

 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 

 

 

 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Program TBTQ 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 
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Giuriu Program TBTQ 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Program TBTQ 
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Apa saja yang pierliu dipiersiapkan iuntiuk miengajar 

program TBTQ? 

Miental harius disiapkan kariena mienghadapi siswa biutiuh 

miental kiuat, siehat fisik, jiuga miempiersiapakan matieri 

yang akan diajarkan kariena TBTQ sielain praktik jiuga 

ada tieorinya. 

Bagaimanana kiesiulitan yang dihadapi kietika miengajar 

kielas atas dan bawah? 

Kiesiulitan kielas bawah kariena harius bienar-bienar 

miengkondisikan mood anak dan harius tienang dan 

sienang. Siedangkan kielas bieswar siudah bisa siedikit 

diatiur. Pada kielas 5A kiesiulitannya pada saat mienghafal 

maharijiul hiuriuf  dan iuntiuk bielajar TBTQ mierieka ciepat 

mienangkapnya. 

Rata-rata kielas 5A siudah jilid bierapa? 

Rata rata jilid 3,4 masuk ke jilid 5. 

Bagaimana langkah-langkah ataiu prosies piembielajaran 

di kielas? 

Kita harius miembangiun mood anak siehingga mierieka 

sienang mienghafal  

Bagaimana pienierapan dan ievaliuasi yang diambil? 

Pienierapannya siepierti miengajr siemiestinya, ada 

piembiukaan, inti dan pieniutiup. Dan iuntiuk ievaliuasi di 

TBTQ ada iujian. Dan diriencanakan kietika dikielas 6 ada 

iujian tahfiz jiuz 30, nanti TBTQ itiu riencananya akan 

ditambahkan diiujian tiersiebiut iuntiuk kieliuliusan yang 

minimal miengiembangkan maharijiul hiuriuf dan tajwid. 

Bagaimana harapan program TBTQ kiediepannya? 

Kami bierharap diengan adanya TBTQ nantinya sietielah 

liulius dari MIM Kieciepit anak akan mienjadi anak yang 

cinta Al-Qiur‟an yang bacaannya baik dan bienar. 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sielasa, 31 Oktobier 2023 

Wakt iu  : 11.25-11.30WIB 

Tiempat  : R iuang Tam iu 

Informan  : Riya Am ielia Ramadhani 

Jabatan  : Giuriu program TBTQ 

 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 

 

 

 

 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 

 

Pienieliti 

Giuriu Program TBTQ 

Pienieliti 

 

Giuriu Program TBTQ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Program TBTQ 
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Giuriu Program TBTQ 
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Apa saja yang pierliu dipiersiapkan iuntiuk miengajar 

program TBTQ? 

iUntiuk piersiapan kiurang liebih sama diengan Ibiu Ais. 

Dikarienakan kami miengajar di jam dan kielas yang 

sama yang bierbieda hanya pada piembagian kielompok 

saja. Jadi, kita miempiunyai piersiapan yang kiurang liebih 

sama tapi iuntiuk mienta itiul jielas bierbieda.  

Bagaimanana kiesiulitan yang dihadapi kietika miengajar 

kielas atas dan bawah? 

Kiesiulitanya yaitiu pienyiesiuaian anak satiu diengan yang 

lain. Kiemiudian siulit diatiur kariena tierlaliu aktif. 

Rata-rata kielas 5A siudah jilid bierapa? 

Rata-rata siudah jilid 3,4, masuk ke jilid 5 

Bagaimana langkah-langkah ataiu prosies piembielajaran 

di kielas? 

iUntiuk prosies pielajaran TBTQ itiu sama halnya diengan 

pielajaran lain diengan langkah-langkah  diawali diengan 

piembiukaan, dilanjiutkan inti dan pieniutiup. Dalam tahap 

piembiukaan, giuriu ataiu piendidik akan miengiucapkan 

salam dan miengajak para siswa iuntiuk miembaca doa 

biersama-sama siebielium piembielajaran dimiulai. 

Kiemiudian, piembielajaran dimiulai diengan piembagian 

kielompok sietiap kielasnya. Ada yang mieniulis dan salah 

satiu majiu satiu piersatiu miembaca Al-Qiur‟an diengan 

mietodie tartili siesiuai diengan piembagian kielompoknya 

disietiap kielas.  

Bagaimana pienierapan dan ievaliuasi yang diambil? 

Pienierapannya siepierti miengajar siemiestinya, ada 

piembiukaan, inti dan pieniutiup. Dan iuntiuk ievaliuasi di 

TBTQ bielium ada iujian. Bariu diriencanakan kietika 

dikielas 6 ada iujian tahfidz jiuz 30. Insyaallah, nantinya 

TBTQ akan ditambahkan diiujian tiersiebiut iuntiuk 

kieliuliusan. Minimal miengiembangkan maharijiul hiuriuf 

dan tajwid. 

Bagaimana harapan program TBTQ kiediepannya? 

Siemoga anak-anak sienang miembaca Al-Qiur‟an dan 

mampiu dipierbaiki lagi kariena kiesiulitan.  



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sielasa, 31 Oktobier 2023 

Wakt iu  : 09.45-10.10 WIB 

Tiempat  : R iuang Tam iu 

Informan  : iUnit Variyanti, M.Pd 

Jabatan  : Wali Kielas  

 

Pienieliti 

 

Giuriu Kielas 5A 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Kielas 5A 

 

Pienieliti 

Giuriu Kielas 5A 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Kielas 5A 
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Giuriu Kielas 5A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Kielas 5A 
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Apa saja yang pierliu dipiersiapkan iuntiuk miengajar 

program TBTQ? 

Yang pierliu disiapkan adalah biukiu khiusius TBTQ dan 

miengiuasai kiemampiuan dalam bacaan dan siebagainya 

agar tidak ada kiesalahan dalam miempielajari TBTQ. 

Kiesiulitan yang dihadapi kietika miengajar anak-anak 

kielas 5A? langkah yang diambil iuntiuk mienyieliesaikan 

masalah tiersiebiut? 

Kiesiulitannya biermacam-macam, ada yang kariena 

awalnya bielajar di riumah tiernyata bielajarnya kiurang 

bienar siehingga kietika di siekolah mierieka kiesiulitan dan 

miembiutiuhkan waktiu iuntiuk bielajar kiembali. Kiemiudian, 

ada biebierapa anak yang masih kiesiulitan dalam 

pielafalannya. Langkah yang diambil diengan miembagi 

piembielajaran TBTQ di sietiap kielas. 

Kapan jadwal miengajar iuntiuk kielas 5A? 

Hari Jiumat dan hari Sabtiu jam 07.00-08.00 WIB. 

Bagaimana langkah-langkah ataiu prosies piembielajaran 

di kielas? 

iUntiuk prosies sietiap pielajaran TBTQ itiu sama diengan 

pielajaran lain diengan langkah-langkah tietap diawali 

diengan piembiukaan, dilanjiutkan inti dan pieniutiup. 

Dalam tahap piembiukaan, biasanya giuriu ataiu piendidik 

akan miengiucapkan salam dan miengajak para siswa 

iuntiuk miembaca doa biersama-sama siebielium 

piembielajaran dimiulai. Kiemiudian piembielajaran dimiulai 

diengan piembagian kielompok sietiap kielasnya. Ada 

yang mieniulis dan salah satiu majiu satiu piersatiu 

miembaca Al-Qiur‟an diengan mietodie tartili siesiuai 

diengan piembagian kielompoknya di sietiap kielas. Dan 

sietiap kielompok bierisi 7 anak diengan 1 giuriu TBTQ. 

Siehingga dalam satiu kielas tierdapat 2 giuriu TBTQ dan 1 

wali kielas. 

Bagaimana ievaliuasi yang diambil? 

Sietiap piertiemiuan mieniekankan siurat Al-fatihah diengan 

bienar, dikorieksi dan tierdapat catatan khiusius. Kiemiudian 

mienierapkan mieniulis iuntiuk ievaliuasinya. Sietielah sieliesai 



 
 

 

 

 

 

 

Pienieliti 

Giuriu Kielas 5A 
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Giuriu Kielas 5A 
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satiu jilid mierieka iujian miembaca dan mieniulis. Mieniulis 

dilatih sietiap saat kariena banyaknya siswa dan giuriu 

siedikit siehingga ada yang mieniulis ada yang majiu 

miembaca. 

Apakah iuntiuk 1 jam pielajaran itiu ciukiup? 

Mieniuriut saya sangat kiurang kariena piembielajaran ini 

harius bienar-bienar dietail siehingga dalam 1 jam 

pielajaran itiu hanya siedikit kariena siswa banyak. iUntiuk 

kielas 5A itiu ada 21 anak jadi ada 3 kielompok sietiap 

kielompok itiu 7 siswa. 

Bagaimana harapan ibiu iuntiuk program TBTQ 

kiediepannya? 

Saya bierharap, siswa nantinya siudah bisa lancar dalam 

miembaca diengan tajwid yang bienar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sab‟t iu, 04 Noviemb ier 2023 

Wakt iu  : 10.36 WIB –S iel iesai 

Tiempat  : R iuang Kielas 5A 

Informan  : Alfat Dwi Ramadani 

Jabatan  : Piesierta didik k ielas 5A MI M iuhammadiyah K ieciepit 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah kam iu sienang b ielajar TBTQ?  

S ienang. 

Kiesiulitan pada piemb ielajaran TBTQ it iu apa? 

Kiesiulitan pada Maharij iul hiuriuf. 

S iudah sampai jilid b ierapa? 

Jilid 3. 

Apakah diriumah kam iu m iengaji? 

Mengaji di TPQ dekat rumah. 

Harapan kam iu pada program TBTQ siepierti apa? 

S iemoga saya bisa m iembaca Al-Qiur‟an d iengan lancar 

siesiuai d iengan tajwidnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sab‟t iu, 04  Noviemb ier 2023 

Wakt iu  : 10.36 WIB- siel iesai 

Tiempat  : R iuang Kielas 5A 

Informan  : Aryodion Kiusiuma 

Jabatan  : Piesierta didik k ielas 5A MI M iuhammadiyah K ieciepit 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah kam iu sienang b ielajar TBTQ? 

S ienang, kariena giuriu yang m iengajar baik. 

Kiesiulitan pada piemb ielajaran TBTQ it iu apa? 

Mieniulis Arab. 

S iudah sampai jilid b ierapa? 

Jilid 3. 

Apakah di riumah kam iu m iengaji? 

Miengaji diengan orang t iua di riumah. 

Harapan kam iu pada program TBTQ s iepierti apa? 

Bisa miembaca dan m ieniulis arab diengan bagius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sab‟t iu, 04  Noviemb ier 2023 

Wakt iu  : 10.36 WIB-siel iesai 

Tiempat  : R iuang Kielas 5A 

Informan  : Thara Azalia Nafieieza 

Jabatan  : Piesierta didik k ielas 5A MI M iuhammadiyah K ieciepit 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

: 
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: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah kam iu sienang piembielajaran TBTQ? 

S ienang, kariena giuriu yang ngajar ienak  dan m ieniulis 

arabnya m iudah. 

Kiesiulitan pada piemb ielajaran TBTQ it iu apa? 

Hafalan maharij iul h iuriuf. 

S iudah sampai jilid b ierapa? 

Jilid 3. 

Apakah di riumah kam iu m iengaji? 

Miengaji di TPQ dan di riumah diengan orangt iua. 

Harapan kam iu pada program TBTQ s iepierti apa? 

Bisa miembaca diengan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sab‟t iu, 04  Noviemb ier 2023 

Wakt iu  : 10.36 WIB - siel iesai  

Tiempat  : R iuang Kielas 5A 

Informan  : Pramada Vrinda Adwitiya 

Jabatan  : Piesierta didik k ielas 5A MI M iuhammadiyah K ieciepit 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah kam iu sienang p iembielajaran TBTQ? 

S ienang, kariena giuriu yang ngajar ienak dan miudah 

m iembaca tartilnya. 

Kiesiulitan pada piemb ielajaran TBTQ it iu apa? 

Hafalan mahrajil h iuriuf. 

S iudah sampai jilid b ierapa? 

Jilid 3. 

Apakah di riumah kam iu m iengaji? 

Miengaji di TPQ dan di riumah biersama orang t iua. 

Harapan kam iu pada program TBTQ s iepierti apa? 

Bisa miembaca diengan lancar dan ik iut tahfiz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA RIS iET 

 

Hari, Tanggal  : Sabt iu, 04  Noviemb ier 2023 

Wakt iu  : 10.36- siel iesai 

Tiempat  : R iuang Kielas 5A 

Informan  : Shakila Maiulida 

Jabatan  : Piesierta didik k ielas 5A MI M iuhammadiyah K ieciepit 

 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

Pienieliti 

Piesierta Didik 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah kam iu sienang p iembielajaran TBTQ?  

S ienang, kariena m ien iulis arabnya m iudah. 

Kiesiulitan pada piemb ielajaran TBTQ it iu apa? 

Miembaca jilidnya. 

S iudah sampai jilid b ierapa? 

Jilid 4. 

Apakah di riumah kam iu m iengaji? 

Miengaji di riumah biersama orangt iua. 

Harapan kam iu pada program TBTQ s iepierti apa? 

Harapannya s iemoga bisa m iembaca diengan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  5 Dokiumientasi Wawancara 
 

DOKiUMiENTASI WAWANCARA 

 
Wawancara diengan Bapak Slamiet sielakiu Kiepala Madrasah 

 
Wawancara diengan Bapak Singgih sielakiu kietiua program TBTQ 

 
Wawancara diengan Ibiu iUnit sielakiu wali kielas 5A 

 

 

 

 



 
 

 

 
Wawancara diengan giuriu program TBTQ  

 

  
Wawancara diengan Alfat dan Dion siswa 

kielas 5A MI Miuhammadiyah Kieciepit 

Wawancara diengan Thara siswa kielas 5A 

MI Miuhammadiyah Kieciepit 

  
Wawancara diengan Rinda siswa kielas 

5A MI Miuhammadiyah Kieciepit 

Wawancara diengan Shakila siswa kielas 

5A MI Miuhammadiyah Kieciepit 

 
 

 
 

 



 
 

 

Lampiran  6 Dokium ientasi Obs iervasi 
 

DOKiUMiENTASI OBSiERVASI PiERTiEMiUAN PiERTAMA DAN KiEDiUA 

 

 
Kieadaan kielas kietika Ibiu Ais, Ibiu Rifa dan Ibiu iUnit miengajar TBTQ.            

Bierdasarkan gambar tiersiebiut Ibiu Rifa mieniulis matieri yang akan ditiulis piesierta didik 

dipapan tiulis. 

 
Kieadaan dimana piesierta didik majiu satiu-satiu kie diepan miembaca jilid masing-

masing. 

 
Kieadaan piesierta didik yang bielium majiu ataiu yang siudah majiu yaitiu mieniulis arab 

dilanjiutkan diengan mieniulis siurat dalam Al-Qiur‟an 



 
 

 

 

 

OBSiERVASI PiERTiEMiUAN KiE TIGA 

 

 
Piesierta didik mienghafal matieri tajwid di liembar tajwid diengan tiertib sielama jam 

pielajaran bierlangsiung. 

 

 

OBSiERVASI PiERTiEMiUAN KiE iEMPAT 

 

 
Piesierta didik mienghafalkan matieri tajwid yang tielah dihafalkan pada  piertiemiuan 

siebieliumnya biersama giuriu piengampiu masing-masing kielompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  7 Dokium ientasi Jadwal Program TBTQ 

 

Lampiran  8 Dokiumientasi Bahan Ajar 
 

DOKiUMiENTASI BAHAN AJAR 

 

  
 

 
 

Biukiu khiusius Tartili jilid 1-6 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

Lembar Pedoman Mahrijul Huruf dan Tajwid 



 
 

 

 

   
 

Biukiu kiendali piembielajaran Al-Qiur‟an MI Miuhammadiyah Kieciepit 

 

  

 

Liembar Tulisan (Imla‟) Siswa MI Miuhammadiyah Kieciepit 



 
 

 

Lampiran  9 Dokium ientasi Madrasah 

DATA SiUSiUNAN KOMITiE MADRASAH 

 

No Nama Jabatan Komit ie iUnsiur 

1 S iubandi Kiet iua Tokoh Masyarakat 

2 Rahmat H iermawan Biendahara P ierangkat Diesa 

3 Khawandi S iekiertaris P ierangkat Diesa 

4 Syaiefiudin Anggota Tokoh Masyarakat 

5 Khamim Anggota Giuriu 

6 S iuwardi Haryanto Anggota Tokoh Masyarakat 

7 Arif Hidayat Anggota Tokoh Masyarakat 

8 Ahmad Niur Choliq Anggota Tokoh Masyarakat 

9 Siti Ziulaichah Anggota Giuriu 

10 Sidik Siubiechi Anggota Tokoh Masyarakat 

11 Jiumadi Anggota Tokoh Masyarakat 

12 Ahmad Niurjaiz iun Anggota Tokoh Masyarakat 

 

 

 

DATA PiENDIDIK DAN TiENAGA KiEPiENDIDIKAN MADRASAH 

 

No Nama Gol/ Jabatan Kieaktifan 

1 Slamiet Siupriyanto, S.Pd.I 

NIP.196802192005011002 

IV/a Kiepala 

Madrasah 

Aktif 

2 Siti Ziulaichah, S.Pd.I 

NIP.19730708200701207 

III/c Giuriu Kielas Aktif 

3 Sri Wigati, S.Pd.I 

NIP.197904092007102002 

III/c Giuriu Kielas Aktif 

4 Rina S iuryani, S.Pd.I 

NIP.197310312007012011 

III/c Giuriu Kielas Aktif 

5 Siti Fadliyah, S.Pd.I  Giuriu Kielas Aktif 

6 Khamim, S.Pd.I  Giuriu Kielas Aktif 

7 Azizah Miurdiningrium, S.Ag  Giuriu Kielas Aktif 



 
 

 

8 Ani S iugiarti, S.Pd.I  Giuriu Kielas Aktif 

9 Kiunt ium Ariwardani, S.Pd  Giuriu Kielas Aktif 

10 iUnit Variyanti, M.Pd  Giuriu Kielas Aktif 

11 S iuswati Chasanah, S.Pd.I  Giuriu Mapiel Aktif 

12 Singgih Y iulianto, S.Pd.I  Giuriu Mapiel Aktif 

13 Miuji Piurwati, A.Ma. P iust  Giuriu Kielas Aktif 

14 Raras Siti Paryani, S.Pd  Giuriu Mapiel Aktif 

15 Amanah Sita Ramadhani, 

S.Pd 

 Giuriu Mapiel Aktif 

16 Safiei Prabowo, S. Pd  Giuriu Mapiel Aktif 

17 Rizki Andriani, S.Pd  Giuriu Kielas Aktif 

18 iEri Okovianinsih, S.Pd  Giuriu Kielas Aktif 

19 iEfa Liana P iertiwi, S.Pd III/c Giuriu Kielas Aktif 

20 Anggi Niurvaiuzi, S.Kom  TiU Aktif 

21 Ayla Rahma N iuriul Aisyah  Giuriu Mapiel Aktif 

22 Riya Am ielia Ramadhani  Giuriu Mapiel Aktif 

 

 

DATA PiESiERTA DIDIK 

 

Kielas 

Tahiun Pielajaran Kiet 

 

 

2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024 

 I 67 52 50 60 59 

II 57 39 50 47 58  

III 57 64 65 51 48  

IV 43 51 52 45 51  

V 39 63 52 60 42  

VI 41 44 61 51 59  

Jiumlah 304 313 330 315 315  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DATA SARANA DAN PRASARANA 

 

No Jienis Jiumlah Kondisi 

1 Giediung 2 Baik 

2 Riuang Kielas 15 Baik 

3 Riuang Kiepala 1 Baik 

4 Pierpiustakaan 1 Baik 

5 Riuang iUKS 1 Baik 

6 Laboratoriium 1 Baik 

7 Riuang BK 1 Baik 

8 Riuang Giuriu 1 Baik 

9 Masjid 1 Baik 

10 Kantin 1 Baik 

11 Riuang TiU 1 Baik 

12 Riuang Sirkiulasi 1 Baik 

13 Tiempat Parkir 1 Baik 

14 Toiliet 6 Baik 

 

 

STRiUKTiUR ORGANISASI MADRASAH 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  10 SK P iengaj iuan Jiudiul Proposal Skripsi 

 
Lampiran  11 SK S ieminar Proposal 

 



 
 

 

Lampiran  12 SKL Komprehensif 

 

Lampiran  13 Permohonan Ijin Riset Individu 

 



 
 

 

Lampiran  14 SK Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  15 Rekomendasi Munaqasah 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  16 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  17 S iertifikat BTA-PPI 

 
Lampiran  18 S iertifikat Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

Lampiran  19 S iertifikat PPL 

 



 
 

 

Lampiran  20 Hasil Program TBTQ Kielas 5A 

HASIL PROGRAM TBTQ KELAS 5A 

No Nama Piesierta Didik Jilid Halaman Kietierangan 

1 Abdiurraiuf Zidni Ilman 2 4 Lancar 

2 Adam Faishal Rabbani 4 6 Lancar 

3 Aisyah Zahzara 4 6 Lancar 

4 Alfiat Dwi Ramadani 3 17 Lancar 

5 Aliffatan Miuhammad David 3 18 Lancar 

6 Almasal iul Qiurota Ayiunin 3 27 Lancar 

7 Altaff Daffa Syap iutra 3 18 Lancar 

8 Andini N iur Azizah 4 14 Lancar 

9 Angielista Marsha Mikayla 3 17 Lancar 

10 Arrizal Miftah iul Qalbi 2 7 Lancar 

11 Aryodion K iusiuma 3 12 Lancar 

12 Azhar Niur Niugraha 2 7 Lancar 

13 Danish Biegya Pratama 3 22 Lancar 

14 Kanzha A iulia Niur‟afni 2 10 Lancar 

15 Miko Piermana P iutra 2 2 Lancar 

16 Pramada Vrinda Adwitiya 3 9 Lancar 

17 Raisya Galih Firda ius 3 39 Lancar 

18 Salsabila N iur Baieti 2 3 Lancar 

19 Shakila Ma iulida 4 37 Lancar 

20 Shofiyah 4 7 Lancar 

21 Thara Azalia Naf ie ieza 3 11 Lancar 

 

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3 

Adam Faishal Rabbani Abdiurraiuf Zidni Ilman Alfiat Dwi Ramadani 

Aisyah Zahzara Arrizal Miftah iul Qalbi Aliffatan M iuhammad D 

Andini Niur Azizah Azhar Niur Niugraha Almasal iul Q iurota A 

Pramada Vrinda A Salsabila N iur Baieti Altaff Daffa Syap iutra 

Shakila Ma iulida Miko Piermana P iutra Angielista Marsha M 

Shofiyah Raisya Galih Firda ius Aryodion K iusiuma 

Kanzha Aiulia Niur‟afni Thara Azalia Naf ie ieza Danish Biegya Pratama 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  21 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. IDiENTITAS DIRI 

1. Nama Liengkap  : iEva Dwi Rahayiu 

2. NIM   : 2017405059 

3. Tiempat, Tanggal Lahir : Banjarniegara, 17 Diesiembier 2001 

4. Alamat   : Sawangan RT 02/02 Piunggielan Banjarniegara 

5. Nama Ibiu   : Mistiyah 

6. Nama Ayah  : Sahriul Arifin 

 

B. RIWAYAT PiENDIDIKAN 

1. Piendidikan Formal 

a. DAC Sawangan, Banjarniegara 2009 

b. MIC Sawangan, Banjarniegara 2014 

c. MTs N2 Rakit, Banjarniegara 2017 

d. SMA N1 Wanadadi, Banjarniegara 2020 

e. iUIN Prof. K.H. Saifiuddin Ziuhri Piurwokierto, 2024 

2. Piendidikan Non Formal 

a. PP. Miuhammadiyah Zam-zam, Piurwokierto 2021 

b. PP. Al-Amin Pabiuaran, Piurwokierto 2022 

 

C. PiENGALAM ORGANISASI 

1. DiEMA FTIK KiEMiENSOS iUIN SAIZiU Piurwokierto 2021/2022 

2. Biendahara Divisi Miusik Komiunitas SAL iUIN SAIZiU Piurwokierto 

2021/2022 

3. DiEMA FTIK KiEMiENAG iUIN SAIZiU Piurwokierto 2022/2023 

4. Wakil Kietiua Komiunitas SAL iUIN SAIZiU Piurwokierto 2022/2023 

5. Diepartiemien Ilmiu Agama IMBARA 2022/2023 

Diemikian daftar riwayat hidiup ini saya biuat diengan siebienar-bienarnya. 

 

Piurwokierto, 21 Diesiembier 2023 

    Yang Mienyatakan, 

 

 

 

 

iEva Dwi Rahayiu 

  NIM. 2017405059 


